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ABSTRAK

Nama Penyusun : Lily Harlina
NIM : 40400118056
Judul Skripsi : Analisis Pemanfaatan iPusnas oleh Mahasiswa Fakultas Adab

dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan iPusnas
sebagai sumber informasi dengan melihat bentuk pemanfaatan fitur-fitur iPusnas,
intensitas pemanfaatan, jenis literatur yang diakses, serta faktor yang mempengaruhi
pemanfaatan iPusnas oleh mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin
Makassar.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan metode
kuantitatif. Metode pengumpulan data serta informasi dalam penelitian ini adalah
dengan angket dan observasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa aktif Fakultas Adab dan Humaniora (tahun ajaran 2021-2022) yang aktif
menggunakan aplikasi iPusnas berjumlah 135 orang. Peneliti menggunakan sampel
jenuh dengan mengambil seluruh populasi menjadi sampel penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk pemanfaatan fitur-fitur pada
iPusnas dalam menelusuri dan menemukan informasi yang dibutuhkan oleh
mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora dengan persentase sebesar 81,5%.
Mahasiswa terbantu dengan ketersediaan dan kemutakhiran beragam koleksi yang
dimiliki iPusnas baik itu koleksi referensi/rujukan serta koleksi sastra dengan
persentase sebesar 80,9%. Mahasiswa mengakses dan memanfaatkan iPusnas
dipengarui oleh faktor internal seperti kebutuan informasi dan ilmu pengetahuan
dengan persentase sebesar 80,9%. Adapun faktor eksternal pemanfaatan iPusnas
seperti kelengkapan koleksi dan fitur lengkap iPusnas dengan persentase sebesar
82,0%. Namun, sangat disayangkan frekuensi pemanfaatan iPusnas oleh mahasisiwa
Fakultas Adab dan Humaniora terbilang rendah yaitu sebesar 54,8%, serta durasi
pemanfaatan sebesar 35,5%. Tingkat pemanfaatan iPusnas sebagai sumber informasi
oleh mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora berada dalam kategori netral
mendekati tinggi, dapat dilihat skor variable sebesar 16135 termasuk kategori netral
mendekati tinggi (rentang skor 12150-16200) dengan persentase 79,7%.

Dari hasil penelitian ini terdapat implikasi seperti meningkatkan pemanfaatan
iPusnas sebagai sumber informasi berbagai ilmu pengetahuan, sarana penelusuran
informasi edukatif, dan sarana rekreasi, sehingga dapat meningkatkan mutu
pendidikan. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa
Fakultas Adab dan Humaniora khususnya mahasiswa prodi ilmu perpustakaan dalam
melakukan penelitian yang sama serta sebagai media sosialisasi iPusnas kepada
seluruh mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, seluruh
pembaca, serta pihak Perpustakaan Nasional Republik Indonesia.

Kata kunci: Pemanfaatan iPusnas, sumber informasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era digital seperti saat ini terus terbangun karena adanya dorongan teknologi
informasi yang semakin berkembang. Pesatnya teknologi informasi tersebut
memberikan pengaruh besar terhadap kebutuhan informasi masyarakat. Sehingga
tidak dapat dipungkiri lagi bahwa masyarakat dituntut mengikuti perkembangan
teknologi informasi yang pastinya akan sangat berpengaruh terhadap kehidupan
sosial, pekerjaan, bahkan pendidikan. Dengan melalui berbagai media, masyarakat
mendapatkan berbagai pengetahuan serta informasi layaknya sebuah buku sebagai
jendela dunia.

Pesatnya perkembangan informasi saat ini mulai dari informasi ekonomi,
politik, sosial, dan budaya menjadi kebutuhan komsumsi publik. Maka media
menjadi pintu untuk memperoleh kabar terkini serta teraktual dari berbagai sumber
yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Tak terkecuali dengan dunia
pendidikan. Perpustakaan sebagai pusat informasi, wahana pendidikan, penelitian,
pelestarian informasi, dan rekreasi serta berfungsi sebagai wadah dalam
meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa (Republik Indonesia, Nomor 43,
2007, bab I, pasal 3).

Perpustakaan sebagai organisasi dan lembaga/ institusi dituntut untuk
menyediakan berbagai sumber informasi kepada pemustaka. Di tengah
perkembangan teknologi digital yang semakin maju, perpustakaan harus memberikan

layanan sesuai dengan perkembangan tersebut, sehingga adanya perpustakaan



mampu meningkatkan kegemaran membaca, meningkatkan mutu pendidikan dan
pengetahuan sehingga terwujudnya tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa.

Perpustakaan yang dikenal dengan dunia aksara cetak, ratusan tahun dengan
teknologi analog, dengan adanya perkembangan pesat dari teknologi digital,
perpustakaan berusaha tampil dengan wajah baru mengikuti apa yang dibutuhkan
oleh pemustaka. Sehingga kini lahirlah inovasi baru dari perpustakaan yaitu
perpustakaan digital.

Menurut Lasa HS dan Uminurida Suciati dalam Kamus Kepustakawanan
Indonesia Edisi 4, perpustakaan digital disebut juga dengan istilah perpustakaan
elektronik, perpustakaan hyper, perpustakaan cyber, perpustakaan maya, atau
perpustakaan tanpa dinding, yang pelayanan dan objek informasinya dapat diakses
melalui perangkat digital (Lasa dan Suciai, 2017: 500). Perpustakaan ini memberikan
pelayanan jarak jauh yang mana pelayanan tersebut hanya dapat diperoleh dalam
bentuk elektronik/digital oleh siapapun, kapan pun, dan dimana pun, atau dapat
disebut dengan perpustakaan 24/7.

Salah satu media digital yang disediakan langsung oleh pemerintah ialah
aplikasi iPusnas. Aplikasi iPusnas menurut Verry Mardiyanto (2018), aplikasi
perpustakaan digital ini ialah aplikasi yang diterbitkan oleh Perpustakaan Nasional
mengakomodir pengguna dalam pelayanan penyediaan informasi berupa koleksi
buku. IPusnas memungkinkan berjalan pada sistem operasi windows, Iphone, dan
android sehingga memberikan kesempatan kepada pengguna smartphone dan
komputer sebagai media alat baca bagi penggunanya. Perpustakaan digital yang
dirilis oleh Perpustakaan Nasional ini hadir untuk mempermudah pemustaka yaitu
seluruh masyarakat Indonesia menjangkau layanan yang tersedia di Perpustakaan

Nasional (Mardiyanto, 2018: 5).



Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar tentunya
akan sangat terbantu dalam menemukan bahan bacaan atau bahan perkuliahan
dengan adanya aplikasi iPusnas ini. Menurut Desita (2020), dengan banyaknya
koleksi eBook yang tersedia di aplikasi ini, akan banyak sumber referensi yang
tersedia baik itu sebagai sumber referensi dalam menemukan bahan tugas
perkuliahan atau sebagai referensi dalam penyelesaian tugas akhir/ skripsi, atau
bahkan sebagai pengisi waktu luang dengan membaca beragam karya tulis untuk
memenuhi kebutuhan informasi mahasiswa (Desita, 2020: 4). Namun, berdasarkan
hasil observasi penulis di Fakultas Adab dan Humaniora bahwa masih sangat banyak
mahasiswa yang belum memanfaatkan aplikasi ini sebagai media penelusuran
informasi, bahkan masih banyak yang tidak mengetahui apa itu aplikasi iPusnas.
Akan tetapi di setiap Prodi yang ada di Fakultas tersebut, terdapat juga mahasiswa-
mahasiswa yang menjadikan aplikasi iPusnas ini sebagai media penelusuan
informasi-informasi mutakhir yang dibutuhkan.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat sejaun mana aplikasi iPusnas
dimanfaatkan sebagai salah satu sumber rujukan oleh mahasiswa Fakultas Adab dan
Humaniora di kampus UIN Alauddin Makassar. Hadirnya aplikasi ini diharapkan
dapat membantu masyarakat Indonesia khususnya generasi. muda dalam
meningkatkan kegemaran membaca dan meningkatkan literasi. Aplikasi iPusnas juga
diharapkan dapat menjadi media referensi bahan bacaan yang dapat menjangkau
masyarakat seluruh pelosok negeri sehingga terwujudnya perpustakaan dalam
genggaman.

Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Analisis Pemanfaatan iPusnas



olen Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar”.
B. Rumusan Masalah

Seberapa besar tingkat pemanfaatan aplikasi iPusnas sebagai sumber
informasi oleh Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar?
C. Hipotesis

Hipotesis ialah jawaban/dugaan sementara terhadap rumusan masalah dalam
suatu penelitian (Santoso, 2015: 102). Berdasarkan hasil observasi awal yang telah
peneliti lakukan, dugaan sementara penelitian terhadap analisis pemanfaatan iPusnas
oleh Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar cukup
tinggi.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian

1. Definisi Operasional
Demi menghindari kesalahpahaman pembaca, maka perlu dijelaskan
pengertian terhadap hal-hal penting dalam penelitian tersebut yaitu :

a. Analisis

Kata analisis berasal dari bahasa Yunani Kuno yang berarti memecahkan atau
menguraikan, ana- yang bermakna naik dan menyeluruh, dan lysis yang bermakna
melonggarkan. Analisis yaitu kegiatan -mengamati dengan mendeskripsikan
komposisi objek dan menyusun kembali unsur-unsur dari hasil yang dikaji dan
dipelajari secara terperinci (Rahmania, 2022: 1).

Menurut Komaruddin (2001: 53), analisis merupakan kegiatan berfikir untuk

menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-



tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu
keseluruhan yang terpadu .

Dan jika dikaitkan dengan masalah penelitian ini, maka analisis berarti
melakukan pengamatan, penyelidikan, dan menguraikan seluruh komponen sehingga
dapat diketahui kegiatan pemanfaatan aplikasi iPusnas sebagai media penelusuran/
sumber informasi yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Alauddin Makassar.

b. Pemanfaatan

Pemanfaatan merupakan turunan kata dari kata “manfaat”, yang mendapat
imbuhan pe-dan-an yang berarti proses, cara, perbuatan memanfaatkan (Departemen
Pendidikan Nasional, 2015: 710). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa, pemanfaatan berasal dari kata dasar. manfaat yang artinya guna, faedah.
Kemudian mendapatkan imbuhan pe-an yang berarti proses, cara, perbuatan,
pemanfaatan (Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 2008: 873). Dengan
demikian pemanfaatan dapat diartikan suatu cara atau proses dalam memanfaatkan
suatu benda atau objek.

Adapun yang dimaksud dengan pemanfaatan dalam penelitian ini adalah
menggunakan atau memakai suatu yang berguna dalam hal ini ialah menggunakan
atau memakai aplikasi iPusnas sebagai sarana penelusuran informasi/ sumber
informasi kepada mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin
Makassar.

c. iPusnas

iPusnas merupakan aplikasi perpustakaan digital yang dipersembahkan oleh

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Dengan berbasis media sosial yang

dilengkapi dengan eReader untuk membaca eBook, aplikasi ini dilengkapi dengan



fitur-fitur media sosial terhubung dan berinteraksi dengan pengguna yang lain (Dewi,
2019: 101). Aplikasi iPusnas ini memiliki berbagai macam koleksi bahan pustaka
digital yang dapat diakses melalui gadget atau PC pemustaka. iPusnas tersedia dan
dapat diunduh di Playstore, Appstore atau web resmi iPusnas (Fonna, 2020:13).

Layanan Perpustakaan Nasional ini diperuntukkan untuk memudahkan
kegiatan penelusuran sumber-sumber informasi atau bahan pustaka dalam bentuk
digital dan dapat dengan mudah diakses oleh pemustaka. Dengan banyaknya jumlah
dan keragaman koleksi bahan pustaka yang tersedia di aplikasi iPusnas, dapat
membuat kegiatan penelusuran bahan pustaka yang lebih produktif dan efisien
(Fauzan dan Sri Ati, 2018: 8).

Dengan adanya beberapa fitur yang ada di aplikasi iPusnas seperti katalog
buku, search book, recommended book, fitur pinjam buku, serta fitur lainnya
memudahkan pemustaka menggunakan aplikasi ini sebagai media penelusuran
sumber-sumber informasi yang terpercaya. Sehingga dengan adanya aplikasi
perpustakaan digital persembahan dari Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
ini, diharapkan dapat menjadi media yang mampu menjangkau seluruh lapisan
masyarakat, khususnya para pelajar sebagai generasi penerus bangsa (Fonna, 2020:1-
2).

Dalam penelitian ini aplikasi iPusnas menjadi variable terikat yang kemudian
akan dilakukan analisis terhadap pemanfaatannya sebagai media penelusuran
informasi dengan sumber yang dapat dipertanggungjawabkan oleh mahasiswa
Fakultas Adab dan Humaniora.

2. Ruang Lingkup Penelitian
Demi menghindari salah pengertian dalam penelitian ini, peneliti

membuat batasan masalah terhadap permasalahan yang akan dibahas, yaitu



peneliti memfokuskan permasalahan yang akan diteliti pada mahasiswa Fakultas
Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dalam
memanfaatkan aplikasi iPusnas sebagai sumber informasi, di mana subyek
penelitiannya adalah Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora yang
memanfaatkan aplikasi iPusnas.

E. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa karya tulis yang berkaitan dengan pembahasan Analisis
Pemanfaatan iPusnas sebagai sumber informasi oleh mahasiswa jurusan ilmu
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Yang dianggap relevan dengan penelitian ini

diantaranya.

1. Buku “Literasi Informasi dan Media” oleh Yusrin Ahmad Tosepu (2021).
Dalam bukunya, Yusrin membahas mengenai pentingnya literasi informasi
dan media untuk terhubung dengan situasi yang kompleks dari informasi
serta pesan-pesan dari media dan sumber informasi yang tersedia. Dalam
buku ini juga dijelaskan tentang kemampuan dalam pengelolaan informasi
dan penggunaan media agar informasi yang diperoleh menjadi alat untuk
kesejahteraan masyarakat ditengah kelimpahan informasi, serta pentingnya
pemahaman berbagai bentuk dan cara penggunaan setiap media informasi.

2. Skripsi “Pengaruh Faktor dan pola Kebutuhan Pemustaka terhadap Perilaku
Pencarian Informasi dalam Konteks Pemanfaatan Koleksi iPusnas (Studi
pada Perpustakaan Nasional Republik Indonesia”) oleh Nurul Latifah Dewi
(2019). Dalam tulisannya, Dewi menjelaskan tentang pengaruh faktor
kebutuhan pemustaka dalam terhadap perilaku penelusuran dan pemanfaatan

informasi pada perpustakaan digital iPusnas.



3. Skripsi “Analisis Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan oleh mahasiswa
fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh” oleh Eriza
Azzahra (2016). Azzahra menjelaskan tentang upaya pelayanan yang
diberikan oleh pustakawan kepada pemustaka dalam meningkatkan
pemanfaatan koleksi di perpustakaan Fakultas Syari’ah dan hukum UIN Ar-
Raniry Banda Aceh.

4. Skripsi “Tingkat Pemanfaatan Koleksi Bahan Pustaka di Perpustakaan
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam negeri Alauddin Makassar”
oleh Asfar Ishak (2016). Dalam tulisannya, Ishak menjelaskan mengenai
tingkat pemanfaatan koleksi bahan pustaka dan kendala yang dihadapi
pemustaka dalam pemanfaatan koleksi bahan pustaka di perpustakaan
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar.

5. Skripsi “Evaluasi Pemanfaatan Aplikasi IPusnas terhadap Kemudahan Akses
Informasi  Perkuliahan Mahasiswa Angkatan 2015 Prodi S1 Illmu
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry” oleh Desita
Fonna (2020). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa aplikasi iPusnas
memiliki pengaruh positif terhadap kemudahan akses informasi perkuliahan
mahasiswa Angkatan 2015 Prodi S1 llmu Perpustakaan UIN Ar-Raniry.

6. Jurnal “Iimu Perpustakaan” Vol. 7 No. 4 2018 dengan artikel berjudul
“Analisis Pemanfatan aplikasi iPusnas Bebasis android di Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia” oleh Fauzan dan Sri Ati Suwanto (2018:11-
20). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa aplikasi iPusnas memenuhi
dua teori TAM, vyaitu aspek kemudahan pengguna dan kegunaan. Para

pengguna dapat dengan mudah mencari dan membaca buku dan mudah



mengendalikan aplikasi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Konten dan
menu-menu di aplikasi iPusnas dapat secara mudah di pahami.

. Jurnal “Bibliotika: Jurnal Kajian Perpustakaan dan Informasi” Vol. 2 No. 1,
2018 dengan artikel berjudul “Pergeseran Budaya Baca dan Perkembangan
Industri Penerbitan Buku di Indonesia: Studi kasus Pembaca E-Book Melalui
Aplikasi iPusnas” oleh Galuh Ayu Puspita dan Irwansyah (2018: 13-20).
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hadirnya perpustakaan digital
memiliki dampak pada pola industri penerbitan buku cetak. iPusnas memliki
memberikan kemudahan-kemudahan serta kelebihan-kelebihan yang tidak
dimiliki oleh perpustakaan konvensional seperti memudahkan pemustaka
mengakses bahan pustaka kapan dan dimana saja.

. Jurnal “Tik llmeu: Jurnal Iimu Perpustakaan dan Informasi” Vol. 2 No. 1
2018 dengan artikel berjudul “Opini dan Analisis Program Layanan Informasi
di Perpustakaan dengan Metode jarak Jauh (Studi Kasus Layanan Informasi
Menggunakan Aplikasi Imobile iPusnas)” oleh Verry mardiyanto (2018: 1-
22). Hasil penelitian tersebut menjukkan bahwa aplikasi iPushas cocok dan
sesuai digunakan oleh berbagai lapisan masyarakat. Aplikasi ini juga berguna
meningkatkan minat baca generasi millenial yang saat ini tidak terlepas dari
perangkat teknologi informasi.

. “Jurnal Pustaka llmiah” Vol. 5 No. 1 2019 dengan artikel berjudul “Analisis
User Interface dalam Aplikasi Mobile Library iPusnas” oleh Bekti Mar’atun
Aisyiyah (2019). Dari penelitian ini menjelaskan tentang kemudahan
penelusuran eBook yang diberikan oleh aplikasi iPusnas. Dengan aplikasi
yang fleksibel tersebut, para pengguna dapat memanfaatkan iPusnas di mana

saja dan kapan saja sesuai dengan kebutuhan.
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10. Jurnal “limu Perpustakaan” Vol. 7 No. 4 2018 dengan artikel berjudul
“Efektivitas Aplikasi iPusnas sebagai sarana temu balik informasi elektronik
perpustakaan Nasional Republik Indonesia” oleh Mutia Ajeng Prastiwi dan
Jumino (2018: 231-240). Dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa
aplikasi iPusnas memiliki hasil yang sangat efektif digunakan sebagai sarana
temu kembali informasi elektronik bagi pengguna iPusnas dalam mencari
informasi yang mereka butuhkan.

Dari beberapa judul yang menjadi kajian pustaka di atas, yang menjadi
kesamaan dengan penelitian ini yaitu, peneliti mengangkat topik iPusnas sebagai
subjek penelitian, dan adapun dalam salah satu penelitian di atas menggunakan
metode penelitian yang sama dengan penelitian ini sehingga menjadi bahan referensi
untuk peneliti. Adapun dalam penelitian ini.membahas secara umum bagaimana
pemanfaatan aplikasi iPusnas oleh mahasiswa aktif Fakultas adab dan Humaniora

UIN Alauddin Makassar tahun ajaran 2021/2022.

F. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar
tingkat pemanfaatan aplikasi iPusnas sebagai sumber informasi oleh mahasisiwa

Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
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2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah kajian
dalam bidang pemanfaatan perpustakaan digital, khususnya iPusnas dalam
mengakses beragam informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi oleh berbagai pihak, baik itu
untuk peneliti, mahasiswa, civitas akademik, pihak Perpustakaan Nasional, berbagai
pihak yang berkepentingan, serta seluruh pembaca untuk membantu meningkatkan
pemanfaatan aplikasi iPusnas bagi seluruh masyarakat Indonesia, khususnya
mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar.



BAB Il
TINJAUAN TEORETIS

A. Aplikasi iPusnas
1. Definisi iPusnas

iIPusnas merupakan platform yang dikembangkan oleh Perpustakaan Nasional
yang merupakan inovasi baru dalam mendukung budaya baca di Indonesia (Puspita,
Irwansyah, 2018 : 15). Pada tanggal 16 Agustus 2016, Perpustakaan Nasional bekerja
sama dengan Aksaramaya meluncurkan aplikasi perpustakaan digital bernama
iPusnas. Aplikasi ini memiliki berbagai macam koleksi bahan pustaka/buku berbasis
digital yang dapat diakses melalui gadget pemustaka. Aplikasi iPusnas ini hadir
sebagai bentuk inovasi dari Perpustakaan Nasional dalam memberikan akses bahan
pustaka kepada seluruh lapisan masyarakat Indonesia, merealisasikan perpustakaan
dalam genggaman masyarakat Indonesia, serta mewujudkan kegiatan literasi yang
semakin mudah. Dengan adanya aplikasi iPusnas ini, pemustaka dapat mengakses
bahan pustaka tanpa batas ruang dan waktu cukup dengan bermodalkan smartphone
berbasis android, i0S, dan jaringan internet (Aisyiyah, 2019: 727).

iPusnas menghadirkan koleksi buku dalam bentuk eBook yang akan
memudahkan pemustaka membaca kapan pun dan di mana pun. Mengusung tagline
“Membaca Semakin Mudah”, kehadiran aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan
minat baca masyarakat Indonesia sehingga menciptakan budaya baca yang mengakar
pada generasi yang akan datang (Fonna, 2020: 2). Prastiwi dan Jumino (2018: 2)
mengatakan bahwa aplikasi iPusnas yaitu salah satu perpustakaan digital yang
memiliki fitur sosial media yang dibuat dengan tujuan sebagai sarana informasi atau

sebagai sarana temu balik informasi bagi masyarakat.
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Dikutip dari situs perpusnas.go.id pada artikel yang ditulis oleh Anastasia
Linawati “iPusnas dan Indonesia One Search (I0S) Solusi Digital Kebutuhan
Informasimu”, menjelaskan bahwa iPusnas merupakan perpustakaan digital nasional
yang memiliki koleksi 73.302 judul buku dan salinan koleksi sebanyak 891.392
salinan eBook yang dapat diunduh dan diinstal di laman Playstore, AppStore untuk
smartphone/tablet atau web ipusnas.id untuk komputer (Linawati, 2021).

Koleksi yang terdapat dalam aplikasi iPusnas ialah berupa eBook yang
dimiliki oleh para penulis dan penerbit, yang mana eBook tersebut memiliki hak cipta
digital. Hak cipta digital seluruh koleksi eBook dalam iPusnas telah dibeli oleh
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia dari para penulis dan penerbit, sehingga
eBook tersebut dapat dipinjam dan dimanfaatkan oleh pemustaka atau pengguna
aplikasi iPusnas (Dewi, 2019: 47).

iPusnas menggunakan konsep DRM (Digital Rights Management) dengan
tujuan menciptakan sebuah kerangka kerja yang berupa kebijakan, teknik, serta
perangkat dalam proses pemanfaatan koleksi digital. Bagi penulis, penerbit, dan
pembaca, DRM memberikan perspektif bahwa pengarang/penulis konten digital
seperti eBook, akan tetap memperoleh manfaat dari karya-karyanya, sehingga penulis
tersebut terus produktif dalam menghasilkan karya-karya baru. Adanya konsep DRM
yang digunakan oleh iPusnas akan memberikan rasa aman bagi pembaca dalam
mengakses informasi, sebab telah ada jaminan dari Perpustakaan Nasional bahwa
informasi yang diperoleh pembaca ialah informasi dari sumber yang legal dan dapat
dipercaya (Subramanya, 2006: 34).

Subramanya dalam tulisannya juga menerangkan bahwa DRM membantu

penulis atau pemegang hak cipta untuk melindungi karya dan hak lisesnsi digital
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melalui kontrol kriptografi serta manajemen pemanfaatan media digital pengguna.
Adapun kriptografi berfungsi dalam mengamankan data, kerahasiaan data, keabsahan
data, integritas data, serta autentikasi data di saat data dikirimkan dari pengirim ke
penerima data. Itu berarti bahwa DRM ini berperan penting dalam mengatur proses
distribusi konten digital dalam melindungi berbagai pihak, sehingga perlindungan
hukum terhadap hak cipta digital dapat diimplementasikan dengan baik (Subramanya,
2006: 32).

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa aplikasi iPusnas ialah
sebuah aplikasi perpustakaan digital yang dapat diakses secara gratis dengan
menggunakan smartphone dan PC oleh masyarakat, memberikan layanan buku
digital/eBook yang aman untuk digunakan karena telah terjamin sumber datanya.

2. Fitur-Fitur iPusnas

iPusnas menjadi salah satu aplikasi perpustakaan digital yang dapat diunduh
dan diinstal secara gratis melalui Play Store, Appstore, maupun web resmi iPusnas.
Verry Mardiyanto (2018) menjelaskan bahwa aplikasi ini merupakan aplikasi
perpustakaan digital yang dapat juga disebut dengan ePustaka yang dilengkapi
dengan eReader untuk membaca eBook serta dilengkapi pula dengan fitur media
sosial. Seperti layaknya perpustakaan konfensional, pada aplikasi iPusnas juga
terdapat fitur untuk meminjam buku. Pengguna dapat meminjam bahan pustaka yang
tersedia pada katalog online-nya. Namun jika eksamplar buku habis, maka pengguna
harus mengantri terlebih dahulu, menunggu pengguna lain mengembalikan eBook
tersebut, baru setelah itu pengguna lain dapat meminjamnya. Setelah berhasil
meminjam, pengguna dapat membaca eBook tersebut online ataupun offline tanpa

harus khawatir lupa mengembalikan eBook. Karena waktu peminjaman eBook selama
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5 hari, eBook tersebut akan otomatis dikembalikan. Namun jika pengguna ingin
memperpanjang waktu peminjaman, maka pengguna harus melakukan peminjaman
ulang (Mardiyanto, 2018: 11-12).

Dikutip dari laman resmi cara penggunaan aplikasi  iPusnas
ipusnas.id/howto.html, untuk dapat menggunakan aplikasi iPusnas pada smartphone,
terdapat spesifikasi kebutuhan perangkat lunak (software requirement) yang sesuai,
spesifikasi minimal pada penggunaan Android, antara lain:

a. 4.0andup
b. RAM1GB
c. Ukuran layar 4 inci

Sedangkan untuk pengguna iPhone/iPod, diperlukan spesifikasi minimal
antara lain:

a. Diperlukan iOS 7.0 atau yang lebih baru
b. Dioptimalkan untuk iPhone 5
c. Kompatibel untuk iPhone dan iPod Touch

Setelah melakukan instalasi aplikasi iPusnas pada smartphone, pemustaka
akan disajikan dengan welcome screen iPusnas seperti pada gambar di bawah.

Dari situs resmi ipusnas.id/howto.html, dijelaskan bahwa fitur-fitur yang
terdapat pada aplikasi perpustakaan digital ini, antara lain:

a. Connect With Facebook
Fitur ini digunakan untuk masuk atau mendaftarkan akun facebook pengguna
dengan menggunakan email yang terdaftar dalam facebook pengguna untuk login

di aplikasi iPusnas.
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Gambar 2.1

Tampilan awal iPusnas

»x

iPusnmyts

Perpustal kasn Nasiona 1 lndonesin

B Gunakan s el
. o
C ) ® )
/ /

(Sumber: Aplikasi iPusnas, 2022).

b. Connect With Email
Selain dapat masuk dengan menggunakan email yang terdaftar dalam akun
facebook, pengguna juga dapat masuk menggunakan alamat email. Adapun
langkah-langkahnya sebagai berikut:
Gambar 2.2

Masuk dengan email

(Sumber: Aplikasi iPusnas, 2022).
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Registrasi/ Sign Up
Untuk mulai menggunakan aplikasi iPusnas, pengguna harus melakukan langkah
seperti di atas. Jika pengguna belum terdaftar dalam aplikasi ini, maka setelah
masuk dengan menekan tombol connect with facebook atau connect with email,
layar akan masuk ke tampilan form registrasi.

Gambar 2.3 Gambar 2.4 Gambar 2.5

Tahapan Registrasi

Registras| Kebijokon Lisensi

Nice!

Ini adalah langkah terakhir,
l sdakan lengkapi profil ando

(& /) Anda belum terdaftar

Indry Angraeny Chsed

Registrasi Sekarng
+6282196392004

Gambar 2.6

O

(Sumber: Aplikasi iPusnas, 2022).
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Sebelumnya, pada awal kemunculan iPusnas, fitur registrasinya memiliki
beberapa tahapan dengan membutuhkan informasi pribadi seperti nomor KTP
dan harus mendaftar sebagai anggota Perpustakaan Nasional terlebih dahulu.
Namun, seiring dengan perkembangan, aplikasi ini terus mengalami
perkembangan, proses registrasi iPusnas menjadi semakin mudah.
d. Forgot Password

Fitur ini duganakan ketika pengguna lupa akan password-nya. Cukup mudah
menggunakan fitur ini, pengguna hanya memasukkan email yang telah terdaftar
di aplikasi iPusnas. Kemudian, pengguna akan menerima email masuk dari

info@perpusnas.go.id yang berisi tentang pembuatan password yang baru/ reset

password. Gambar 2.7 Gambar 2.8

Lupa Password

(Sumber: Aplikasi iPusnas, 2022).
e. Dashboard
Dashboard iPusnas memiliki beberapa fitur, antara lain vyaitu, profil,

notification, balance, status badges, book to finish, list followers, dan list following.


mailto:info@perpusnas.go.id
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f. Profile Setting

Fitur ini merupakan pengaturan pada akun profil pengguna. Terdapat beberapa

pengaturan yang berkaitan dengan data pengguna, antara lain, ubah avatar, username,

email address, nomor telephone, biografi, status badges dan password.

1)

2)

3)

4)

5)

Ubah Avatar

Fitur ini dapat igunakan untuk mengubah photo profil/avatar.

Username

Fitur ini digunakan untuk mengubah username sesuai dengan keinginan
pengguna.

Email address

Fitur ini menampilkan alamat email pengguna yang terdaftar pada aplikasi
iPusnas.

Nomor telephone

Fitur ini digunakan untuk memasukkan nomor telepon pengguna.

Biografi

Fitur ini dapat digunakan untuk menulis keterangan diri pengguna, seperti
alamat, pekerjaan, dan apapun yang ingin ditampilkan pada profil

pengguna/user profile.
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Gambar 2.9

Profile Setting

Ubah Profil

T
(Sumber: Aplikasi iPusnas, 2022).

6) Status Badges
Fitur ini merupakan level baca pengguna. Ada beberapa tingkatan baca di
aplikasi iPusnas, yaitu Newbie, Bookworm, dan Socializer. Jika ingin naik
tingkatan maka pengguna harus memenuhi beberapa persyaratan, antara lain:
Gambar 2.10

Status Badges

.-

(ONO;}

(Sumber: Aplikasi iPusnas, 2022).



a)

b)

Newbie to Bookworm
(1) Complete profile
(2) Posted > 5 comments
(3) Download 10 books to shelf
(4) Open/read 5 books
(5) Topped up voucher
Bookworm to Socializer
(1) Follow 10 people
(2) Share 10 times
(3) Recommend 5 books
(4) Get 10 followers
7) Password
Fitur ini digunakan untuk mengubah password lama dengan yang baru.

Gambar 2.11

Ubah Password

(Sumber: Aplikasi iPusnas, 2022).
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g. Notifikasi

Fitur ini merupakan informasi pemberitahuan/notifikasi yang bersifat pribadi,

beberapa informasi yang biasanya masuk ke dalam kolom notifikasi, antara lain:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Comment
Share-recommend
New follower
Status badges
Message

Like comment

Gambar 2.12
Tampilan Notifikasi

Notifikasi
AKtVitas

x & <

0000000

(Sumber: Aplikasi iPusnas, 2022).
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h. Kotak Masuk/Inbox
Fitur ini dapat digunakan untuk melakukan percakapan dengan pengguna lain.
Untuk memulai percakapan dengan pengguna yang belum pernah melakukan
percakapan, dapat dilakukan dengan cara masuk ke user profile yang akan di ajak
bertukar pesan, klik tombol chat yang ada di sebelah kanan atas user profile,

kemudian pengguna akan masuk ke halaman chat.

Gambar 2.13
Kotak Masuk

Hatfikasi
a2

(Sumber: Aplikasi 1Pusnas, 2022).

i. Book to Finish
Fitur ini merupakan kumpulan buku-buku yang telah dimiliki. Dalam book to
finish terdapat informasi persentase baca buku, serta batas akhir peminjaman
buku (jika buku tersebut dipinjam dari ePustaka dan rental di store).

j. List Followers/ Following
List followers/following merupakan daftar pengguna lain yang yang telah

pengguna ikuti atau yang mengikuti pengguna.



k. Store
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Gambar 2.14

List Followers

Jalinan Teman

Follower

o =2

(Sumber: Aplikasi iPusnas, 2022).
Gambar 2.15

List following

Jalinan Teman

Following

TEET
NERN

(Sumber: Aplikasi iPusnas, 2022).

Dapat disebut juga dengan Library, Library ini merupakan katalog buku serta

memiliki peran sebagai store dalam aplikasi iPusnas. Library memiliki beberapa

fitur lain, seperti kategori, search book, dan recommended book.



Gambar 2.16
Store/Library

e DASAR-DASAR
-SEE YOU- EVALUASI
AGAIN PENDIDIKAN

e ASLITATS

(Sumber: Aplikasi iPusnas, 2022).

I.  Books Category
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Dengan memilih simbol > di jendela Library/store dan menentukan kategori

yang diinginkan. Fitur ini memudahkan pengguna menemukan buku berdasarkan

kategori yang diinginkan pengguna.

Gambar 2.17

Kategori buku

(Sumber: Aplikasi iPusnas, 2022).
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m. Search book

Fitur ini digunakan untuk pencarian buku. Dengan memasukkan kata kunci dari
buku yang ingin dicari, misalnya pengguna mencari buku dari seorang penulis
bernama J.S. Khairen, maka pengguna memasukkan kata kunci J.S. Khairen di
kolom pencarian. Berikutnya tampilan setelah dilakukan pencarian dengan kata
kunci tersebut. Setelah muncul tampilan hasil dari pencarian tersebut, jika
pengguna ingin melakukan pencarian lanjutan terhadap kata kunci yang telah
dimasukkan tadi, pengguna dapat menggunakan fitur filter yang berada tepat
pojok kanan atas kolom pencarian.

Pada fitur filter tersebut, pengguna dapat memilih kategori yang berhubungan
dengan kata kunci yang dimasukkan, membatasi penerbit, ataupun tahun terbit
buku vyang dicari pengguna. Kemudian, setelah menentukan batasan-
batasan/filter dari kata kunci yang dicari, pengguna dapat mengklik perbaharui.
Maka berikutnya akan ditampilkan hasil dari penelusuran yang telah dilakukan.

Gambar 2.18

Penelusuran eBook dan penelusuran lanjutan

.

AEECEARED 6
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Gambar 2.19

(Sumber: Aplikasi iPusnas, 2022).
n. ePustaka
ePustaka merupakan fitur yang mana terdapat kumpulan instansi atau penerbit
yang telah melakukan kerjasama dengan iPusnas. Pada halaman ePustaka,
terdapat beberapa list penerbit/instansi yang telah bekerjasama.
Gambar 2.20

ePustaka

ePustaka
L]

i}

i~ mwwm
(Sumber: Aplikasi iPusnas, 2022).
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Dari fitur ePustaka yang dimiliki oleh iPusnas ini, terdapat beberapa kategori

ePustaka, antara lain:

1.

10.

11.
12.

13.

14.

Presiden RI Joko Widodo, memiliki 21 buku dengan jumlah salinan 120
dan memiliki 46 ribu anggota;

Wakil Presiden RI Ma’ruf Amin, memiliki 2 ribu anggota;

Ketua DPR RI Puan Maharani, memiliki 365 anggota;

Ketua MPR RI H. Bambang Soesatyo, S.E., M.B.A., memiliki 311
anggota;

Panglima TNI Marsekal Dr. (H.C.) Hadi Tjahjanto, S.I.P, memiliki 238
anggota;

KAPOLRI Jenderal Listyo Sigit Prabowo, memiliki 295 anggota;

Mayor Jendral Budi Pramono, memiliki 27 anggota,

Menteri PMK RI Muhadjir Effendy, memiliki 20 buku dengan jumlah
salinan 20 dan memiliki 14 ribu anggota;

Menteri Dalam Negeri RI Prof. DR. H. Muhammad Tito Karnavian M.A.,
Ph.D., memiliki 874 anggota;

Menteri PANRB RI Tjahjo Kumolo, memiliki 10 buku dengan jumlah
salinan 100 dan memiliki seribu anggota;

Menteri PPN/BAPPENAS RI Suharso Monoarfa; memiliki 512 anggota;
MENDIKBUD RI Nadiem Anwar Makarim, memiliki 1 buku dengan
jumlah salinan 10 dan memiliki 6 ribu anggota;

Menteri Desa PDTT RI Dr (HC) Drs. Abdul Halim Iskandar, M.Pd;
memiliki 117 anggota;

Menteri Keuangan RI Sri Mulyani Indrawati; memiliki seribu anggota;



15.

16.

17.

18.
19.

20.
21.

22,
23.

24,

25.
26.

27.

28.

29

Sekretaris Kabinet Indonesia, Dr. Ir. Pramono Anung Wibowo, M.M,
memiliki 9 buku dengan jumlah salinan 9 dan memiliki 183 anggota;

Dr. H. Sandiaga Salahuddin Uno, B.B.A., M.B.A.; memiliki 5 buku dengan
jumlah salinan 50 dan memiliki seribu anggota;

Kepala Perpustakaan Nasional Rl Muhammad Syarif Bando, memiliki 64
buku dengan jumlah salinan 639 dan memiliki 17 ribu anggota;

Menteri Agama - H Yaqut Cholil Qoumas, memiliki 173 anggota;

Menteri Pertanian - Dr H. Syahrul Yasin Limpo, S.H, M.H, memiliki 152
anggota;

Menteri UMKM - Drs. Teten Masduki, memiliki 99 anggota;

Dra. Ofy Sofiana, M. Hum., memiliki 9 buku dengan jumlah salinan 90 dan
memiliki 2 ribu anggota;

Drs. Deni Kurniadi, M.Hum., memiliki 341 anggota;

Populer, memiliki 74135 buku dengan jumlah salinan 936 ribu dan
memiliki 1457 ribu anggota;

H. Ali Mazi, S.H., memiliki 1 buku dengan jumlah salinan 10 dan memiliki
148 anggota,;

Dra. Woro Titi Haryanti, MA., memiliki 312 anggota;

Najwa Shihab Smart Library, memiliki 6 buku dengan jumlah salinan 6
dan memiliki 29 ribu anggota;

Corona Pedia, memiliki 145 buku dengan jumlah salinan 48 ribu dan
memiliki 5 ribu anggota;

Baca Bareng, memiliki 3 buku dengan jumlah salinan 60 dan memiliki 13

ribu anggota;



29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.
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Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, memiliki 10 buku dengan
jumlah salinan 10 dan memiliki 103 anggota;

Pojok Baca Polda Metro Jaya, memiliki 518 buku dengan jumlah salinan
581 dan memiliki 26 ribu anggota;

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, memiliki 2 buku dengan
jumlah salinan 20 dan memiliki 3 ribu anggota;

Perpusnas Press, memiliki 394 buku dengan jumlah salinan 21 ribu dan
memiliki 35 ribu anggota;

iDonasi, memiliki 90 buku dengan jumlah salinan 36 ribu dan memiliki 19
ribu anggota;

JK Cinta Damai, memiliki 20 buku dengan jumlah salinan 20 dan memiliki
11 ribu anggota;

Yayasan Coca-Cola Indonesia, memiliki 1 buku dengan jumlah salinan 100
dan memiliki 362 anggota;

Indonesia One Search, memiliki 201 buku dengan jumlah salinan 201 dan
memiliki 3 ribu anggota;

Testing, memiliki 1 salinan dan memiliki 4 anggota.

Untuk masuk ke halaman ePustaka, pengguna dapat memilih simbol yang

ada di Library. Berikutnya, pilinlah salah satu ePustaka, misalnya ePustaka

Popular, setelah itu akan ditampilkan detail dari ePustaka tersebut yang di

dalamnya terdapat beberapa fitur seperti, Follow ePustaka (pengguna dapat

mengikuti ePustaka tersebut dengan mengklik tombol follow), Koleksi

(merupakan semua koleksi buku/eBook yang tersedia di ePustaka dan dapat

dipinjam), Followers (list pengguna yang meng-follow ePustaka tersebut), Profil
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(keterangan tentang ePustaka tersebut, cara mengakses, dan keuntugan menjadi
membership ePustaka tersebut), Ulasan (list ulasan baik berupa pesan, kritik, dan
saran dari pengguna terhadap ePustaka tersebut), dan Gabung ePustaka
(pengguna dapat bergabung dengan ePustaka mana saja yang diinginkan untuk
dapat meminjam buku dari koleksi ePustaka).

Gambar 2.21

Profil ePustaka

Profil ePustaka

LURLH

Popular

50954 Followers | Following

Profil

! Anda adalah member

Tentang Popular
Cara Mengakses:

- Sudah Login di IPusnas
- Terdaftar member di ePustaka

- Gratis menjadi member epustaka

Keuntungan membership:
- Jangka waktu membership 5 tahun
- Maksimal pinjam per hari 5 judul

- Satu buku aktif selama S har|

(Sumber: Aplikasi iPusnas, 2022).



32

Gambar 2.22 Gambar 2.23

Fitur koleksi dan fitur ulasan ePustaka

Profil ePustaka Profil ePustaka

ﬂ:‘l . *ﬁ |

Populae Popular
ollowl Folowl

82742 Koleksi

e ok ey gk biss & sk
dhang tibes s, ks tags Pelamaays O
« . oy isa 88 Kok
& curmia au ninggalin peak*
’ N\ ™
v - KIAT RAWAT
. ‘J} ANIS MERAN
‘ " 1 Mg sukiin Gotagoot toko penjud mimpl doog |
< 3 -
t tR " e of
Tanaman Untuk Kist Rawat Anis Cats dorg
Pecandu Narkoba Mergt

(Sﬁmi)er: Aplikasi iPusnas, 2022).

0. Detail Buku
Untuk menemukan detail dari sebuah buku/eBook, pilihlah salah satu cover buku
yang ingin dilihat detailnya. Kemudian, akan ditampilkan detail informasi, yaitu
judul buku, penulis, penerbit, ISBN, EISBN, tahun terbit, sinopsis, dan rating
buku. Pada halaman detail buku ini, juga terdapat fitur Pinjam. Fitur pinjam
inilah yang menjadi inti dari perpustakaan digital. Pengguna dapat mengklik fitur
pinjam ini untuk meminjam eBook pada iPusnas. Maksimal peminjaman buku 3 -
5 judul buku perhari, dan satu buku memiliki masa aktif biasanya 3- 7 hari,
bergantung dengan ePustaka yang menjadi pemilik koleksi buku yang akan
dipinjam. Semua itu karena setiap ePustaka memiliki ketentuan-ketentuan
tertentu terhadap jumlah maksimal peminjaman perhari dan masa aktif buku

yang dipinjam pengguna.



Pada halaman ini juga terdapat fitur Jumlah

Salinan dan Besaran File. Fitur Jumlah Salinan
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Gambar 2.24

Detail Buku

lalah fitur yang memberikan keterangan mengenai

jumlah salinan atau jumlah eksamplar buku yang
bersangkutan. Ketika jumlah salinan menunjukkan
angka 0, dan fitur Pinjam berubah menjadi fitur
Antrian, berarti buku tersebut telah habis dipinjam
oleh pengguna lain, ~maka  pengguna - dapat
mengaktifkan fitur Antrian untuk mendapatkan
notifikasi jika buku yang diinginkan telah tersedia.
Adapun fitur Besaran File ialah ukuran file eBook
yang tersebut.

Pada bagian bawah juga terdapat fitur daftar
Antrian (list pengguna yang menginginkan buku
tersebut), Daftar Peminjam (yang telah selesai
menggunakan buku tersebut), dan Ulasan Buku
(pengguna dapat menuliskan review buku, atau
pesan, kesan terhadap buku tersebut). Kemudian
pada halaman ini juga terdapat fitur Rekomendasi

Buku bagi pengguna.

ALMIRA BASTARI

B Antrian

Jumlah Salinan

0 COPY

Besaran File

MetroPop: Resign!

Penulis Almira Bastar

Penerbit PT. Gramedia Pustaka Utama

Rekomendasi

4.3 MB

(Sumber: Aplikasi iPusnas, 2022).
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Gambar 2.25 Gambar 2.26 Gambar 2.27
Daftar Antrian Daftar Peminjam Ulasan Buku
o 7
. 5 Y
» L%
2 L J
0
<« ?
“ -
(]
e
(Sumber: Aplikasi iPusnas, 2022).
p. Bagikan

Bagikan ini merupakan fitur yang terdapat pada halaman detail buku. Fitur ini
dapat digunakan untuk berbagi info tentang detail sebuah buku. Pengguna dapat
membagikan informasi detail buku tersebut melalui facebook, whatsapp, email,
atau media sosial lainya. Adapun fitur Rekomendasi dapat digunakan untuk
membagikan . informasi tentang buku dengan cara membagikan ke notifikasi
pengguna lain yang telah mem-follow dan di follow oleh pengguna.

Gambar 2.28

Fitur share dan rekomendasi

Rekomendasi Kirim

Q

@
7

(Sumber: Aplikasi iPusnas, 2022).
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g. Follow/Unfollow
Fitur ini digunakan untuk mengikuti dan mendapatkan informasi terbaru dari
pengguna lain, ePustaka, atau Author dengan cara masuk ke profil pengguna lain
yang ingin diikuti, yang mana terdiri dari beberapa fitur seperti, username,
followers, status badges, tentang, riwayat buku yang pernah dipinjam, antrian
buku, serta tombol follow, tombol inilah yang digunakan untuk mengikuti
pengguna lain.
Gambar 2.29

Follow/unfollow

Profil Pengguna

Tentang muttaqiyah
(Sumbér:l ‘.Ab‘l.ik}’asi iPusnas, 2022).
r. Rak Buku
Rak buku ini ialah fitur yang merupakan kumpulan koleksi buku yang telah
dimiliki (current/ Pinjaman buku), koleksi yang diinginkan (want/ antrian buku),

dan koleksi yang telah selesai dibaca/ dipinjam (history/ Riwayat Pinjaman).



S.
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Gambar 2.30
Rak Buku

Susunan Rak

Pinjaman Buku

(Sumber: Aplikasi iPusnas, 2022).

eReader

eReader merupakan fitur baca buku yang dilengkapi dengan TOC (Table Of
Content/ daftar isi) dan Bookmark (suatu fitur untuk memudahkan pengguna
menandai suatu halaman ketika ingin membaca kembali). Pada eReader juga
terdapat pengaturan tampilan yang berada di sebelah kanan bawah. Pengaturan
tampilan ini untuk mengatur jenis transisi yang diinginkan pengguna, antara lain
Transisi ke Bawah (default), Transisi ke Samping, Transisi Kertas Curl, serta
pengaturan latar buku menjadi gelap/mode malam. Pada beberapa eBook juga
memiliki fitur tambahan seperti pencarian kata atau kalimat dalam eBook yang
akan memudahkan pengguna menemukan kata atau kalimat dalam buku tersebut.
Terdapat pula fitur pengaturan ukuran font dan gaya tulisan antara lain seperti

font Andada, Lato, Lora, dan Raleway.
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Gambar 2.31 Gambar 2.32

Fitur dalam eReader

Daftar Halaman

Toc Bookmark

Indoks

(Sumber: Aplikasi iPusnas, 2022).

t. Feeds

Feeds merupakan kumpulan informasi bersifat publik (umum). Adapun beberapa

informasi yang terdapat dalam feeds, seperti:

1)
2)
3)
4)
5)

Followers menambahkan buku

Followers join ePustaka

Perubahan status badges

Buku-buku baru yang ditambahkan di ePustaka yang diikuti

Pemberitahuan dari admin iPusnas
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Gambar 2.3

Feeds

iPusmts
»

nce § Wilde sang Pencinta

Obat Malas Ddsts Jingge.

(Sumber: Aplikasi iPusnas, 2022).

u. Author Profile
Author Profile ialah halaman penulis yang berisikan profil singkat penulis,
tanggal lahir, usia, beserta buku-buku yang ditulis oleh penulis. Pada halaman
ini, disediakan juga tombol follow sehingga pengguna lain dapat beriteraksi
langsung dengan penulis.

v. Profil Pengguna
Profil pengguna ialah halaman pengguna yang berisikan profil singkat, status
badges (level/tingkatan baca), riwayat peminjaman, antrian buku, followers, serta

tombol follow.
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Gambar 2.34

Profil Pengguna

Profil Pengguna

o

Lily Harlina

Tentang Lily Harlina

(Sumber: Aplikasi iPusnas, 2022).
w. Note/ Catatan Pribadi
Fitur ini digunakan untuk menyimpan catatan.
X. iPusnas Offline
Aplikasi iPusnas selain digunakan dalam kondisi terhubung dengan jaringan
internet, juga dapat digunakan ketika offline. Akan tetapi ada batasan akses saat
iPusnas tidak terhubung ke jaringan internet. iPusnas hanya dapat digunakan
sebatas membaca buku dengan beberapa ketentuan, antara lain:
1) Telah masuk/login ke dalam iPusnas ketika masih menggunakan iPusnas.
2) Telah meminjam/mengunduh buku.
B. Analisis Pemanfaatan iPusnas
1.  Definisi Analisis
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, analisis berarti penyelidikan tehadap suatu
kejadian (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang

sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya) (Pusat Bahasa,
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2008: 60). Analisis adalah suatu kemampuan seseorang dalam merinci atau
menguraikan suatu keadaan atau bahan menurut bagian-bagian yang lebih kecil serta
mampu memahami hubungan di antara bagian-bagian atau faktor-faktor lainnya
(Wardoyo, 2013: 43).

Kemudian menurut Zikmund (2000) dalam Simamora (2005), mengatakan
bahwa analisis terbagi ke dalam 3 tingkatan berdasarkan jumlah variabel yang
dilibatkan. Jika memiliki satu variabel disebut analisis univariat. Jika memiliki dua
variabel yang dilibatkan, maka disebut analisis bivarait. Dan jika melibatkan lebih
dari dua variabel, maka disebut analisis multivariat (Simamora, 2005: 1).

Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan ialah analisis univariat karena
peneliti menggunakan satu variabel terkait yaitu aplikasi perpustakaan digital oleh
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia yaitu iPusnas.

2. Definisi Pemanfaatan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemanfaatan ialah kata turunan dari
kata “manfaat” yang mendapat imbuhan pe-dan-an yang bermakna proses, cara,
pembuatan memanfaatkan (Departemen Pendidikan Nasional, 2015: 710). Dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia karya J.S. Badudu (1994: 858) menerangkan bahwa
pemanfaatan ialah hal, cara, hasil kerja dalam memanfaatkan sesuatu yang berguna.

Pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang memiliki makna faedah,
yang mendapat imbuhan pe-an yang bermakna proses atau perbuatan memanfaatkan
(Amalia dan Suwanto, 2016: 7). Sedangkan menurut Poerwadarminto (2002:125)
pemanfaatan merupakan suatu kegiatan, proses, cara atau perbuatan yang menjadikan

suatu yang ada menjadi berguna.
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Berkaitan dengan penelitian ini, pemanfaatan dalam hal ini Dberarti
menggunakan sesuatu media yang berguna dengan maksud memanfaatkan
ketersediaan aplikasi iPusnas sebagai media penyedia informasi/ sumber informasi
bagi mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, baik itu
sebagai media kebutuhan informasi perkuliahan, pemenuhan kebutuhan informasi
dalam hal penelitian tugas akhir seperti skripsi, tersis, dan disertasi, ataupun
informasi pembelajaran umum.

3. Pemanfaatan Aplikasi iPusnas

Perpustakaan digital yang diwadahi langsung oleh Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia ini menyediakan bahan pustaka seperti perpustakaan pada
umumnya. Akan tetapi, bahan pustaka digital atau koleksi digital tidak harus berada
pada sebuah tempat fisik. Secara umum, cara kerja perpustakaan digital ini sama
dengan perpustakaan pada umumnya, perbedaannya hanya pengguna dapat
menikmati layanan perpustakaan ini lebih dekat, cepat, akurat, dan praktis. Akan
sangat disayangkan ketika pelajar ataupun mahasiswa tidak memanfaatkan fasilitas
yang telah diberikan oleh Perpustakaan Nasional ini untuk memenuhi kebutuhan
informasi, pengetahuan, dan keilmuannya.

Hingga saat ini, dari aplikasi iPusnas telah diunduh dan digunakan oleh lebih
dari 2 juta pengguna (hingga April 2021) (Akbar, 2021). Hal ini menjadi bukti bahwa
tingginya tingkat pemanfaatan pengguna bahan bacaan digital.

Pemanfaatan aplikasi iPusnas ini sangat mendukung dan mutakhir dalam
perkembangan teknologi saat ini. Tidak hanya pada perpustakaan daerah atau
perpustakaan lainnya yang telah menerapkan layanan informasi jarak jauh ini,

Perpustakaan Nasional juga mendukung dan berusaha menjangkau masyarakat
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hingga ke pelosok negeri dengan terciptanya aplikasi iPusnas ini. Namun aplikasi ini
sedikit berat untuk dijalankan pada versi windows, dan peminjaman buku maksimal
3-5 buku per hari, dan satu buku dapat aktif selama 3 atau 5 hari, tergantung dari
sumber ePustaka mana yang digunakan.

Sebagai lembaga pemerintah nondepartemen yang berfungsi sebagai
perpustakaan pembina di Indonesia, Perpustakaan Nasional sudah sewajarnya
menciptakan aplikasi yang dapat digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk
mencapai tujuan memberikan layanan, wawasan, serta pengetahuan dalam koleksi
bahan pustaka sebagai upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Aplikasi iPusnas ini
juga berfungsi sebagai sarana promosi buku-buku terbitan yang berkualitas juga
membantu penulis agar dapat berkontribusi pada pengabdiannya dalam masyarakat,
ajang promosi seperti bedah buku yang sering dilakukan, iklan dalam bentuk pamflet
atau brosur, spanduk, dan dengan memanfaatkan layanan informasi pada aplikasi
iPusnas, penulis serta penerbit dapat mempromosikan karyanya kepada masyarakat.
Aplikasi ini juga dapat terkoneksi dengan akun media sosial sehingga dapat
dilakukan share eBook yang menarik ke media sosial pengguna (Fonna, 2020: 31).

4.  Pemanfaatan Bahan Pustaka

Bahan pustaka atau koleksi perpustakaan menurut Pasal 1 Ayat 2 UU Nomor
43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan ialah segala informasi dalam bentuk karya
tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam dalam berbagai media yang memiliki nilai
pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan.

Menurut Ishak (2016) dalam tulisannya, bahan pustaka ialah segala koleksi
yang dikumpulkan, diolah, disimpan dan disajikan kepada masyarakat pengguna

untuk memenuhi kebutuhan akan informasi. Bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu
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perpustakaan tidaklah sama satu sama lain, hal ini tergantung dengan jenis dan tujuan
dari perpustakaan yang bersangkutan. Koleksi perpustakaan layaknya mencerminkan
segala kemajuan manusia di segala bidang. Oleh sebab itu, perlunya perkembangan
secara berkala untuk tetap menjaga kemutakhiran dari bahan pustaka tersebut (Ishak,
2016: 11).

Dalam kajian ilmu perpustakaan, pemanfaatan bahan pustaka sering
disebutkan para ahli dengan istilah pemanfaatan informasi. Jika dipandang dari sudut
pandang keterpakaian, maka pemanfaatan informasi memiliki hubungan dengan
pemanfaatan bahan pustaka, sebab dalam konteks ini pemanfaatan informasi ialah
pemanfaatan bahan pustaka yang digunakan oleh pemustaka. Pemanfaatan bahan
pustaka dapat dimaknai sebagai penggunaan koleksi perpustakaan yang tersedia agar
memperoleh hasil yang optimal, sehingga dapat menjadi sumber informasi dan
pendidikan yang dibutuhkan pemustaka (Nursaenab, 2016: 22).

Menurut Ishak (2016: 12), pemanfaatan bahan pustaka ialah suatu proses yang
dilakukan pemustaka dalam hal memanfaatkan informasi yang diperoleh dari bahan
pustaka yang ada. Maka dari itu, bahan pustaka yang baik ialah bahan pustaka yang
dapat memenuhi .selera, minat, dan sesuai dengan kebutuhan pemustaka (Azzahra,
2016: 210). Semakin banyak dan beragam koleksi bahan pustaka yang dibaca dan
dipinjam, maka semakin ramai pula perpustakaan dikunjungi. Itu adalah kekuatan
dari daya tarik bahan pustaka. Bahan pustaka tidak akan bermanfaat jika hanya tertata
di rak saja tanpa adanya pembaca (Azzahra, 2016: 15-16).

Agar koleksi bahan pustaka di perpustakaan dapat dimanfaatkan secara
maksimal oleh pemustaka, maka perlu adanya pelayanan yang baik agar pemustaka

menemukan informasi yang dibutuhkan, antara lain (Azzahra, 2016: 22):
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a. Mengutamakan kebutuhan dan kepentingan pemustaka.

b. Pelayanan secara cepat, tepat, dan akurat.

c. Memperhatikan kepuasan pemustaka atas pelayanan yang diberikan.

Menurut Handoko (2018: 23-26), dalam mengakses informasi dan
memanfaatkan bahan pustaka, pemustaka dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain:

a. Faktor internal
1) Kebutuhan

Maksud dari kebutuhan di sini, ialah kesadaran pemustaka akan pentingnya

dan perlunya informasi (Handoko, 2018: 24).

2) Motif

Motif merupakan suatu dorongan yang menyebabkan seseorang atau

kelompok tertentu tergerak untuk melakukan sesuatu (Departemen Pendidikan

Nasional, 2008: 973). Dalam pemanfaatan bahan pustaka, motif dapat

dimaknai sebagai sebuah alasan atau penyebab seseorang memanfaatan bahan

pustaka pada sebuah perpustakaan (Handoko, 2018: 24). Dalam hal ini motif
terbagi atau dua jenis, yaitu motif intrinsik dan motif ekstrinsik.

a) Motif intrinsik ialah berupa motif-motif yang timbul dan berfungsi tidak
memerlukan rangsangan dari luar, sebab dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu (Kompri, 2017: 114).

b) Motif ekstinsik ialah motif yang timbul dan berfungsi karena adanya dorongan

dari luar (Kompri, 2017: 114).
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Minat

Minat berbeda dengan motivasi. Secara bahasa minat bermakna
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu (Kompri, 2017:137).

Maka dari itu, minat juga dapat diartikan sebagai rasa lebih suka kemudian
menimbulkan rasa ingin tahu pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang

menyuruh.

b. Faktor eksternal

1)

2)

3)

Kelengkapan koleksi

Kelengkapan koleksi di suatu perpustakaan dapat mempengaruhi pemustaka
dalam pemanfaatan bahan pustaka.

Keterampilan pustakawan dalam melayani pemustaka

Keterampilan pustakawan dilihat dari kecepatan dan ketepatan pustakawan
dalam melayani pemustaka.

Fasilitas Penelusuran Koleksi

Fasilitas penelusuran koleksi bahan pustaka pada suatu perpustakaan atau
biasanya disebut juga dengan mesin pencari koleksi seperti OPAC (Online
Public Access Catalog).

Pemanfaatan bahan pustaka merupakan salah satu kegiatan di dalam

perpustakaan, khususnya dalam hal pelayanan sirkulasi/peminjaman bahan pustaka,

maka perlunya perhatian lebih terhadap pelayanan pada sistem temu kembali

informasi, baik itu berupa tata letak penyimpanan ataupun pelayanan pada fasilitas

penelusuran informasi seperti OPAC. Bahan pustaka yang sulit ditemukan akan

mempengaruhi keterpakaian dan pemanfaatan bahan pustaka. Dan setiap bahan

pustaka diharapkan mampu memberikan informasi yang berguna bagi setiap
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pembaca. Oleh karena itu, pustakwan memiliki tugas untuk memberikan pelayanan
yang maksimal di perpustakaan, agar pemustaka dapat menggunakan dan
memanfaatkan bahan pustaka untuk memenuhi kebutuhan informasinya (Mastuty,
2018: 12).

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan bahan pustaka
yaitu upaya pemustaka dalam memanfaatkan informasi, pengetahuan, dan keilmuan
yang diperoleh dari bahan pustaka di suatu perpustakaan baik itu untuk kepentingan
pembelajaran ataupun kepentingan rekreasi. Selain itu, pemanfaatan bahan pustaka
juga dipengaruhi oleh beberapa faktor internal, seperti adanya kebutuhan, motivasi-
motivasi, dan minat dari pemustaka. Dan faktor eksternal, seperti kelengkapan dan
keberagaman koleksi bahan pustaka, pelayanan yang diberikan oleh pustakawan
kepada pemustaka, serta fasilitas yang memudahkan pemustaka menemukan
informasi yang dibutuhkannya seperti OPAC (Online Public Access Catalog).

Dalam pemanfaatan bahan pustaka, terdapat beberapa cara yang dapat
dilakukan pemustaka, seperti membaca di perpustakaan, mencatat informasi penting
atau memperbanyak dengan memfotocopy, dan meminjam bahan pustaka (Mastuti,
2018: 16). Kegiatan-kegiatan pemanfaatan bahan pustaka tersebut merupakan hal-hal
yang paling umum dilakukan pengunjung perpustakaan dalam pemanfaatan bahan
pustaka. Namun, saat ini juga sering ditemukan pemustaka yang memanfaatkan
bahan pustaka dengan cara mengambil gambar/ memotret menggunakan smartphone
untuk memudahkan membaca ulang poin-poin penting yang dibutuhkan.

a. Jenis-jenis bahan pustaka
Sebagai sumber informasi, perpustakaan memberikan kemudahan bagi

pemustaka dalam memenuhi kebutuhan informasinya dengan berbagai macam bahan
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pustaka. Bahan pustaka mencakup beberapa format sesuai dengan perkembangan dan
kebutuhan informasi pemustaka terhadap segala jenis bahan pustaka yang dimiliki
perpustakaan. Menurut Suwarno (2011: 23) dalam Ishak (2016: 8), bahan pustaka
bagi seluruh lapisan masyarakat untuk kepentingan pembelajaran, informasi, rekreasi
kultural, serta penelitian terdiri dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan dan teknologi
yang bersifat ilmiah dan non-ilmiah (fiksi) meliputi beberapa bentuk di bawah:

1) Karya cetak berupa buku teks, buku referensi/ rujukan seperti kamus,
ensiklopedia, almanak, direktori, annual, handbook, biografi, manual, sumber
geografi, laporan penelitian, terbitan pemerintah, terbitan berkala seperti
majalah, buletin, jurnal, dan surat kabar.

2) Karya rekam berupa kaset audio, VCD, CD, CD-Room pengetahuan, video
cassette, televisi, dsb.

3) Media elektronik yang disebut tidak direkam atau non recorded, yaitu media
penyimpanan informasi berupa pangkalan data yang ditayangkan melalui
monitor komputer, misalnya internet.

Dari beberapa jenis bahan pustaka yang telah dijelaskan di atas, Nurcahyono
dan Nelwati (2013) dalam Dewi (2021: 42) menjelaskan bahwa salah satu jenis bahan
pustaka yang terdapat di perpustakaan yang saat ini telah dipublikasikan dan dapat
diakses dengan mudah, yaitu koleksi digital. Koleksi digital ini dilayankan secara
online, sebagai sumber daya elektronik seperti eBook dan e-journal sebagai koleksi
digital. Dalam lingkup aplikasi perpustakaan digital iPusnas, bahan pustaka yang
tersedia di dalamnya yaitu segala koleksi tercetak baik itu berupa buku teks, referensi
sepeti kamus, ensiklopedia, peta, laporan penelitian, biografi, dan bahan rujukan

lainnya. Dalam iPusnas juga melayankan bahan pustaka berupa buku nonfiksi, buku
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fiksi seperti novel, komik, dan masih banyak lagi, semua bahan pustaka tersebut
tersedia dalam bentuk eBook dalam sebuah ePustaka pada aplikasi iPusnas.
b. Pemanfaatan bahan pustaka oleh mahasiswa

Dalam proses perkuliahan, mahasisiwa dituntut untuk menyampaikan ide dan
pemikirannya secara tertulis dan secara lisan. Di samping itu, mahasiswa diharapkan
aktif dalam berbagai kegiatan ilmiah seperti mengikuti seminar, simposium,
lokakarya, serta kegiatan ilmiah lainnya baik sebagai penyaji ataupun sebagai
pendengar/peserta. Sebagai penyaji, mahasiswa dapat memaparkan buah pikirannya
dengan bahasa yang komunikatif. Begitu pula jika mahasiswa yang berperan sebagai
pendengar, mahasiswa juga dituntut untuk menanggapi atau mengkritisi pemaparan
yang disajikan dengan bahasa yang komunikasif pula (Widodo, 2016: 68).

Selama mengikuti perkuliahan, ‘mahasiswa dituntut untuk mengerjakan
berbagai tugas perkuliahan. Hampir setiap dosen memberikan tugas berupa tugas
individu serta tugas kelompok kepada mahasiswa. Tugas-tugas tersebut merupakan
bentuk pembelajaran serta evaluasi belajar mahasiswa sebagai pertanggungjawaban
akademik yang disebut juga dengan istilah tulisan akademik (Widodo, 2016: 58).

Pemanfaatan bahan pustaka sangat berpengaruh pada kegiatan pembelajaran
dan penyelesaian tugas-tugas mata kuliah ataupun tugas akhir (Skripsi) mahasiswa.
Bentuk Kkarya tulis ilmiah merupakan tugas yang sering diberikan oleh dosen kepada
mahasiswa selama proses studi di perguruan tinggi. Adapun bentuk-bentuk karya
tulis ilmiah yang sering menjadi tugas mahasiswa, antara lain:

1) Makalah
Makalah ialah karya tulis ilmiah yang membahas mengenai suatu topik yang

bertemakan dengan disiplin ilmu tertentu. Makalah disusun dengan format dan
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sistematika tertentu dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Sering disebut
paper (kertas kerja), makalah juga merupakan karya tulis yang memerlukan
studi baik secara langsung, seperti observasi, maupun tidak langsung (studi
kepustakaan) (Widodo, 2016: 59).
Makalah yang baik harus dapat memenuhi syarata-syarat, seperti (Lasa dan
Suciati, 2017: 384):

Akurat dan menyeluruh/comprehenshive;

Memiliki sumber informasi yang baik;

Seimbang;

Kreatif;

Tertata dengan baik; dan

Penulisannya benar.
Widodo dalam bukunya juga menjelaskan bahwa selama mengikuti
perkuliahan tertentu, dosen di perguruan tinggi juga sering memberika tugas
kepada mahasiswa seperti menyusun paper. Sebenarnya sebutan paper
tersebut lengkapnya adalah term paper, yang sebutan tersebut sebagai
pengganti. makalah. Paper ini dalah jenis tugas yang diberikan kepada
mahasiswa yang berisi antara lain ulasan bab dari buku tertentu, tanggapan
terhadap kebijakan tertentu, permasalahan terkait perkuliahan, dan isu-isu
aktual yang sedang berkembang. Makalah ditulis untuk memenuhi berbagai
fungsi, diantaranya untuk memenuhi tugas mata kuliah tertentu, berfungsi
menjelaskan suatu kebijakan tertentu, berfungsi menginformasikan suatu
temuan, serta berfungsi sebagai media menyampaikan suatu solusi dalam

mengatasi masalah (Widodo, 2016: 59).
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Proposal

Proposal dalam (Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 2008: 000)
berarti rencana yang dituangkan dalam bentuk rancangan Kkerja, seperti
proposal proyek. Namun, dalam ruang lingkup perkuliahan, proposal yang
dimaksud biasanya berupa proposal akademik. Proposal akdemik yaitu
proposal yang disusun mahasiswa untuk keperluan akademis atau ilmiah yang
biasanya diarahkan pada proposal praktik lapangan atau proposal penelitian.
Proposal penelitian tersebut wajib disusun oleh mahasiswa sebagai salah satu
persyaratan untuk melakukan penelitian (Widodo, 2016: 62).

Dalam sebuah proposal terdapat beberapa unsur yang biasanya unsur-unsur
tersebut berbeda-beda tergantung dari tujuan disusunnya proposal tersebut.
Dalam lingkup proposal akademik yang menjadi tugas mahasiswa, unsur-
unsur proposal untuk menyelesaikan studi pada umumnya memuat: (a) judul,
(b) latar belakang, (c) rumusan masalah, (d) tujuan penelitian, (¢) manfaat
penelitian, (f) tinjauan pustaka, (g) hipotesis (jika ada), (h) metode penelitian,
(i) jadwal kegiatan, dan (j) daftar pustaka (Widodo, 2016: 63).

Laporan penelitian

Laporan peneliatian ialah segala sesuatu yang dilaporkan oleh mahasiswa
kepada pihak tertentu yang berkaitan dengan permasalahan, tujuan, metode
yang digunakan, serta hasil atau temuan ilmiah sebagai persyaratan dan
pertanggungjawaban dalam menyelesaian tugas perkuliahan. Jika dilihat dari
kegiatan akademik, ada beberapa jenis laporan yang sering menjadi tugas

dalam penyelesaian studi mahasiswa, seperti laporan buku, laporan bab,
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laporan kuliah lapangan, serta laporan kuliah praktik laboratorium (Widodo,

2016: 63-64).

Dalam tulisannya juga Widodo menjelaskan bahwa terdapat beberapa jenis

laporan tersebut memiliki beberapa sistematika tertentu, terdiri atas judul

laporan, penyusun laporan, kata pengantar, ringkasan, daftar isi, daftar tabel,
daftar gambar dan ilustrasi, pendahuluan, pelaksana kegiatan, hasil kegiatan,

kesimpulan dan saran, daftar pustaka,dan lampiran-lampiran (Widodo, 2016:

64).

Bentuk laporan penelitian di atas umumnya hanya terdiri dari tiga bab seperti

pada penulisan makalah. Berbeda dengan laporan penelitian kompleks yang

biasanya terdiri dari lima bab. Laporan penelitian kompleks seperti skripsi,
tesis, dan disertasi terdiri atas komponen judul, nama dan kedudukan tim
pembimbing, pernyataan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel,
daftar gambar, daftar lampiran, bab | pendahuluan, bab Il kajian pustaka, bab

1l metode penelitian, bab IV pembahasan hasil-hasil penelitian, bab V

kesimpulan dan saran, daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan riwayat hidup

penulis (Widodo, 2016: 64).

Bahan pustaka di perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai penunjang
kegiatan pembelajaran dan sumber materi dalam penyelesaian tugas-tugas
perkuliahan mahasiswa. Namun, bahan pustaka juga dapat dimanfaatkan sebagai
wahana rekreasi aksara bagi mahasiswa. Tidak salah jika beberapa perpustakaan
perguruan tinggi juga menyediakan bahan pustaka seperti novel dan buku-buku sastra
lainnya yang dapat menjadi selingan dalam proses penyelesaian tugas perkuliahan

mahasiswa. Buku-buku sastra juga dapat memunculkan ide-ide baru, kumpulan
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pemikiran yang melatih otak untuk berpikir lebih luas, memperkuat ingatan serta
melatih kemampuan berbahasa. Tak hanya itu, membaca buku sastra dan buku fiksi
juga dapat meningkatkan empati karena pembaca melalui lingkaran hidup seorang
tokoh, melatih kemampuan membaca, menulis, dan mendengarkan, serta memperkuat
kemampuan dalam memecahkan berbagai masalah.

C. Integrasi Keislaman

Integrasi adalah suatu proses menyatukan beberapa unsur yang berbeda
sehingga menjadi suatu kesatuan yang utuh. Islam sejatinya bukan hanya agama
seperti yang dipahami selama ini, islam adalah panduan hidup bagi manusia di dunia
dan akhirat yang meliputi seluruh aspek dan kebutuhan hidup manusia. Sedangkan
keislaman ialah segala hal yang berlandaskan ajaran-ajaran agama islam. Maka,
integrasi islam merupakan bentuk penyatuan atau pembaruan ilmu pengetahuan yang
saling terikat dengan ilmu agama islam.

Adanya keselarasan antara agama islam dengan ilmu pengetahuan menjadi
suatu bukti bahwa Islam merupakan satu-satunya agama yang benar dan tepat
menjadi pedoman dan tuntunan hidup manusia. Sama halnya dengan apa yang
dijelaskan oleh Prof. Dr. Joe Leigh Simpson (ketua jurusan ilmu kebidanan dan
ginekologi) dan Houtson (profesor ahli molecular dan genetika manusia) dalam
tulisannya menerangkan bahwa agama islam telah mencapai kesuksesan menjadi
petunjuk yang berhasil untuk pencarian ilmu pengetahuan (Syarbini dan Jamhari,
2012: 1).

Islam melalui Al-Qur’an dan Hadits telah menyampaikan agar informasi yang
disampaikan merupakan informasi yang akurat dan jelas adanya. Informasi yang

dimaksud harus ada dalam koridor amar ma ruf nahi mungkar kemudian melakukan
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pemeriksaan kebenaran (tabayyun) dari informasi yang diperoleh. Terkait keharusan
pemeriksaan kebenaran (tabayyun) pesan/informasi yang diterima dan disampaikan,

secara rinci diterangkan dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujurat ayat 6, sebagai berikut:
5 o A% % D, 05 (os0 A ST (sleai g Bz JA.T ° 52\ <e% HT
| 3aats Allga Lo 38 ) sna () ) 5008 Ly (3l aSela O ) 3l Cpdll Lol

Terjemahnya :

“Wahai orang-orang vang beriman! Jika seseorana vana fasik datang kepadamu
membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannva, aocar kamu tidak
mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), vana akhirnya
kamu menyesali perbuatanmu itu” (Kementerian Agama RI, 2019: 516).

Seperti yang dijelaskan dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 6 mengenai informasi,
layaknya pisau bermata dua, informasi jika melalui berbagai sumber yang tidak tepat
dan jelas keakuratannya, maka dapat digunakan untuk hal-hal negatif atau bahkan
dapat merusak dan menghancurkan sesuatu. Dengan melalui tulisan, gambar, atau
simbol, seseorang dapat dengan mudah menyebarkan hal-hal yang dapat menyindir
serta menertawakan orang lain. Bahkan dengan kemudahan teknologi informasi saat
ini sangat memudahkan berbagai oknum yang tidak bertanggungjawab untuk
menebarkan informasi-informasi yang dapat menyesatkan orang lain.

Sebagai penerima informasi tidak hanya memilah kebutuhan informasi yang
relevan dengan kebutuhannya, namun juga memiliki kewajiban mengolah informasi
tersebut menjadi pengetahuan yang baru, yang kemudian menyebarkan kembali.
Adapun permasalahan yang sering muncul sebagai penerima informasi ialah

timbulnya kesulitan-kesulitan dalam memilah mana informasi yang dibutuhkan, mana
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informasi yang akurat, mutakhir, siapa pengarangnya, bagaimana kompetensi
pengarangnya, serta pertanyaan-pertanyaan lain seputar dengan informasi yang
dibutuhkan. Dan kemudian, sebagai penerima informasi, masyarakat mulai kesulitan
menentukan validitas informasi yang telah dipilih. Validitas informasi ini merupakan
salah satu hal yang menentukan apakah informasi yang didapatkan ialah informasi
yang valid/baik atau hanyalah sampah informasi (Tosepu, 2021: 33).

Al-Mu’jam al-Wasith (2011: 934) dalam Amril (2015: 46), kata & berasal
dari kata Lyang berarti naik, nampak, bersuara pelan, dan mengabarkan. Menurut
Quraisy Shihab, kata Lini digunakan dalam arti berita yang penting, berbeda dengan
kata _«s yang bermakna kabar secara umum (Shihab, 2002: 589).

Adapun kata 1238  dalam kamus bahasa Arab Munawwir (1997: 125) berasal
dari kata (s - oL yang bermakna tampak, jelas, dan terang. Kemudian, kata 4taa
yaitu bentuk masdar dari kata Jass - Jaa yang berarti tidak mengetahui atau
kejahiliaan, yaitu perilaku seseorang yang hilang kontrol terhadap dirinya sehingga
dapat melakukan hal-hal yang tidak wajar. Baik itu terjadi karena dorongan nafsu
atau pun karena kejahilan. Istilah tersebut juga digunakan dalam arti mengabaikan
nilai-nilai ajaran ilahi (Shihab, 2002: 589).

Dalam konteks ini, diperlukan analisis yang lebih akurat serta memilih dan
menentukan apakah informasi tersebut penting atau tidak, dapat menentukan apakah
informasi tersebut sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan atau tidak, dan
memilah apakah pembawa informasi tersebut dapat dipercaya atau tidak. Dalam ayat
6 surah Al-Hujurat, hal tersebut disebut dengan istilah (tabayyun).

Dalam ayat tersebut, Allah menyeru kepada orang-orang yang beriman agar

memeriksa kabar dan berita yang datang dari orang-orang fasik, dari orang-orang
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yang imannya lemah sebagi bentuk kehati-hatian agar nantinya tidak terpedaya akan
informasi-informasi yang dapat menjadi musibah atau fithah yang disebabkan
ketidaktahuan, sehingga hal tersebut dapat berbuah kekecewaan di masa mendatang.
Jika suatu informasi tidak ditemukan sumber primer atau sumber pertama dari berita
tersebut, sehingga tidak diketahui pelaku penyebaran informasi apakah merupakan
pelaku yang fasik atau bukan, maka informasi penting tersebut patut ditelusuri
kebenarannya dan tidak dapat diterima begitu saja.

Begitu pula dengan teknologi informasi, salah satu perangkat teknologi yang
hingga kini banyak digunakan masyarakat ialah perpustakaan digital. Layanan
perpustakaan pun harus diperkuat dan dikembangkan sebagai pusat pembelajaran
bagi masyarakat yang inovatif selaras dengan perkembangan teknologi informasi.
Saat ini sudah banyak terbangun perpustakaan digital di dalam maupun di luar
Indonesia sehingga perpustakaan memiliki potensi besar untuk mengintegrasikan
program literasi nasional dengan strategi nasional dan lokal (Tosepu, 2021: 660).

Dalam penelitian ini, peneliti membahas mengenai perpustakaan digital
sebagai sumber informasi. Perpustakaan digital yang dimaksud dalam penelitian ini
ialah aplikasi perpustakaan dalam genggaman persembahan Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia yaitu iPusnas. iPusnas, platform media sosial yang memberikan
akses membaca dan menikmati berbagai eBook dan ePustaka yang dapat diakses
secara gratis dan terpercaya. Terbitan-terbitan digital ini persembahan langsung dari
Perpustakaan Nasional bekerja sama dengan penulis serta penerbit buku sehingga
seluruh koleksi yang ada di aplikasi perpustakaan digital ini dapat diakses secara
legal dan resmi, sehingga tidak merugikan beberapa pihak seperti penulis dan

penerbit.
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Dengan penjelasan di atas, aplikasi iPusnas sebagai variabel dalam penelitian
ini menjadi sebuah media yang menginformasikan ataupun mengabarkan (£
pengetahuan-pengetahuan penting yang telah jelas (J& sumber dan kebenarannya
karena aplikasi iPusnas dibangun dengan menerapkan konsep kontrol kriptografi
sebagai sistem keamanan informasi yang berfungsi dalam mengamankan data,
kerahasiaan data, keabsahan data, integritas data, serta autentikasi data di saat data
dikirimkan dari pengirim ke penerima data. Dengan adanya aplikasi perpustakaan
digital persembahan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia ini, pemustaka tidak
dibebankan lagi dengan kekhawatiran sumber informasi yang tidak jelas kebenaran
dan sumbernya karena telah ada jaminan dari Perpustakaan Nasional bahwa informasi

yang diperoleh pembaca ialah informasi dari sumber yang legal dan dapat dipercaya.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian mengenai pemanfaatan aplikasi iPusnas oleh Mahasiswa Fakultas
Adab dan Humaniora di kampus peradaban UIN Alauddin Makassar ini
menggunakan metode penelitian deskriptif dengan metode kuantitatif. Penelitian
kuantitatif yaitu metode penelitian yang dalam proses pelaksanaannya banyak
menggunakan angka-angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran, hingga hasil
akhir atau penarikan kesimpulan (Machali, 2017: 18). Menurut Werang, penelitian
kuantitatif juga sering disebut sebagai penelitian tradisional karena metode penelitian
ini sudah cukup lama digunakan. Penelitian kuantitatif juga diartikan sebagai
penelitian yang: a) berlandaskan filsavat positivisme; b) digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu,; ¢) menggunakan instrumen dalam pengumpulan
datanya; d) data yang dianalisis bersifat statistik; dan e) bertujuan untuk menguji
hipotesis yang telah dirumuskan (Werang, 2015: 16).

Penelitian ini dilakukan pada populasi dan sampel tertentu yang representatif.
Proses penelitian kuantitatif bersifat deduktif dalam menjawab rumusan masalah
dengan menggunakan konsep dan teori-teori. Dalam pemaparannya, metode
penelitian kuantitatif lebih banyak menampilkan dan membahas mengenai angka-
angka yang disertai dengan gambar, tabel, grafik, serta tampilan lainnya (Machali,
2017: 17).

Penelitian kuantitatif ini dilakukan dengan tujuan menemukan hubungan dan

menjelakan sebab-sebab perubahan dalam fakta sosial yang terukur. Penelitian
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dilakukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari pespektif partisipan yang
diperoleh melalui pengamatan partisipatif dalam keseharian orang-orang yang
menjadi partisipan (Winarni, 2018: 25).

Maka, penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang didasarkan atas perhitungan,
persentase, rata-rata, chi kuadrat, serta perhitungan statistik yang mana penelitian ini
dilakukan dengan tujuan memberikan gambaran atau deskripsi mengenai fenomena
yang terjadi secara valid dan objektif.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1.  Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Adab dan Humaniora Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar, Kampus. Il JI. H.M. Yasin Limpo No. 36 Samata ,
Kelurahan Romangpolong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi
Selatan.

a. Sejarah Fakultas Adab dan Humaniora

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor 148 Tahun 1967,
pada tanggal 23 November 1967 Fakultas Adab dan Humaniora IAIN Alauddin
Makassar didirikan. Pada masa awal berdirinya, Fakultas ini dipimpin oleh Drs. H.
Muhyiddin Zain.

Berdasarkan Surat Keputusan Rektor IAIN Alauddin Makassar Nomor: 10
Tahun 1968, pada tanggal 15 November 1968, Drs. H. Muhyiddin Zain yang pada
saat itu menjabat sebagai Rektor IAIN Alauddin Makassar menyerahkan jabatan
dekan kepada H. Mustafa M Nuri, LAS. Kemudian berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Agama RI Nomor: BV/3-6/852, tanggal 17 Februari 1968, H. Mustafa M
Nuri, LAS dikukuhkan sebagai Dekan Fakultas Adab.
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Pada awal berdirinya, fakultas adab berkantor pada salah satu ruang kuliah
Universitas Muslim Indonesia di Jalan Kakatua Makassar. Selanjutnya, fakultas adab
memindahkan seluruh kegiatannya ke Jalan Sumba No. 44, dan setelah IAIN
Alauddin menempati kampus Gunung Sari di Jalan Gowa Raya (sekarang Jalan Sutan
Alauddin), Fakultas Adab juga ikut pindah ke kampus IAIN Alauddin di Gunung Sari
dengan dua jurusan yaitu, Jurusan Bahasa dan sastra Arab dan Jurusan Sejarah dan
Kebudayaan Islam.

Sejak berdiriya Fakultas Adab dan Humaniora, fakultas ini telah dipimpin
oleh delapan dekan, sebagai berikut:

1) Drs. H. Muhyiddin Zain.

2) Dr (HC) H. Mustafa Nuri, LAS.

3) Prof. Dr. H. Saleh Putuhena, MA.

4) Prof. Dr. H. Radhi Al-Hafid.

5) Dr. Abd. Rauf Aliah, MA.

6) Prof. Dr. Mardan, MA. (2007-2015).

7) Dr. H. Barsihannor, M.Ag (2015-2019).

8) Dr. Hasyim Haddade, M.Ag (2019-sekarang).

Hingga saat ini, Fakultas Adab dan humaniora memiliki 4 program studi,
yaitu:

1) Prodi Sejaran dan Kebudayaan Islam (Akreditasi A).
2) Prodi Bahasa dan Sastra Arab (Akreditasi A).

3) Prodi Bahasa dan Sastra Inggris (Akreditasi B).

4) Prodi llmu Pepustakaan (Akreditasi A).

b. Visi dan Misi Fakultas Adab dan Humaniora
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1. Visi
Unggul dalam pengintegrasian dan pengembangan Studi Keislaman dan

Keadaban di kawasan Indonesia Bagian Timur tahun 2025.

2. Misi
a) Kualitas sumber daya manusia yang berkarakter enterprenuership yang
bersendikan harmonis dan berakhlak mulia.
b) Peningkatan kualitas sumber daya manusia yang handal di bidang akademik.
c) Peningkatan kualitas sumber daya manusia yang berdisiplin tinggi, baik disiplin
waktu, disiplin maupun disiplin kerja.
d) Kontribusi yang menentukan bagi kemandirian bangsa dalam persaingan global.
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini dilaksankan pada bulan November 2022.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah totalitas dari seluruh unit yang darinya sampel dipilih.
Populasi dapat berupa organisme, orang atau sekelompok orang, penduduk,
organisasi, benda, objek, peristiwa ataupun- laporan yang seluruhnya memiliki
karakteristik dan harus didefinisikan secara spesifik dan tidak secara mendua
(Burns, 2000) dalam (Werang, 2018: 93).

Adapun populasi menurut Werang ialah keseluruhan dari objek/subjek
yang ditetapkan oleh peneliti yang dari padanya peneliti mendapatkan informasi
atau data yang diperlukan dalam membuktikan kebenaran, baik itu kebenaran
hipotesis atau keyakinan peneliti terhadap sesuatu hal yang diteliti (Werang, 2015:

94). Maka, populasi adalah segala subjek/objek penelitian yang memiliki
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kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian diambil hasil akhirnya.

Oleh karena itu, berkaitan dengan penelitian ini, maka yang akan menjadi
objek dalam penelitian ini adalah selurun mahasiswa aktif Fakultas Adab dan
Humaniora yang menggunakan aplikasi iPusnas dari jumlah populasi yang ada

sebanyak 135 (tahun ajaran 2021-2022). Berikut rincian populasi dalam penelitian

ini:
Tabel 3.1
Rincian Populasi
Nama Jurusan Mahasiswa yang Aktif Menggunakan
iPusnas

IImu Perpustakan 67

Bahasa dan Sastra
: 29

Ingaris
Bahasa dan Sastra Arab 21
Sejarah Peradaban Islam 18
Jumlah 135
Sampel

Menurut Emory & Cooper (1996) dalam (Werang, 2015: 95), sampel
adalah bagian dari elemen-elemen populasi yang memberikan kesimpulan
terhadap keseluruhan populasi. Sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2006). Dalam menentukan sampel, perlu
dilihat berapa jumlah populasinya.

Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini
ialah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel
penelitian jika seluruh populasinya digunakan sebagai sampel. Menurut Rosyidah

dan Fijra dalam tulisannya, dalam menerapkan teknik sampling ini peneliti ingin
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membuat generalisasi dengan kemungkinan kesalahan yang sangat kecil
(Rosyidah dan Fijra, 2021:136).
Penulis mengambil seluruh 135 jumlah keseluruhan mahasiswa Fakultas
Adab dan Humaniora yang masih aktif menggunakan aplikasi iPusnas. Adapun
karakteristik reponden diambil dari mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Alauddin Makassar dari 4 program studi, yaitu Prodi Ilmu Perpustakaan,
Prodi Bahasa dan Sastra Inggris, Prodi Bahasa dan Sastra Arab, serta Sejarah
Peradaban Islam. Jumlah sebaran angket ditentukan pada masing-masing prodi.
D. Teknik Pengumpulan Data
Hal yang sangat utama dilakukan terkait dengan topik atau media penelitian
adalah teknik pengumpulan datanya. Teknik pengumpulan data adalah langkah
penting untuk menjawab kebutuhan fakta dan data yang dapat menjawab masalah
dalam suatu penelitian. Adapun proses pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti
menggunakan metode penelitian lapangan, yaitu peneliti terjun langsung ke lokasi
penelitian. Peneliti menggunakan tiga metode, yaitu:
1. Observasi
Observasi ialah peninjauan atau pengamatan secara langsung oleh peneliti
untuk memperoleh gambaran dan tingkah laku secara keseluruhan terkait subjek
yang akan diteliti. Observasi merupakan pengamatan terhadap suatu objek yang
tengah diteliti dengan melibatkan semua indera (penglihatan, pendengaran,
penciuman, pembau, serta perasa) baik secara langsung maupun tidak langsung
untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan (Agustinova, 2015: 36).
Menurut Sukandarrumidi dan Haryanto (2008) dalam Werang (2015: 119),

observasi merupakan suatu kegiatan mengamati dan mencatat objek (manusia,
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benda, peristiwa, dan gejala-gejala alam) secara sistematik terhadap fenomena
yang diteliti.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa observasi
merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
dengan mengamati dan mencatat berbagai hal terkait objek yang diteliti baik itu
secara langusng maupung tidak langsung. Tujuan digunakannya metode observasi
tersebut sebagai sarana bagi peneliti mengetahui bagaimana aplikasi iPusnas ini
dimanfaatkan sebagai media pemenuhan  dan penelusuran informasi bagi
mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar.

2. Angket

Menurut (Lasa dan Suciati, 2017: 40), angket merupakan sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden
dalam artian laporan atau data-data terkait pribadi atau kegiatannya yang
berhubungan dengan topik penelitian tertentu.

Adapun kriteria responden yang dapat mengisi angket, yaitu:

a. Responden merupakan mahasiswa aktif Fakultas Adab dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.

b. Responden adalah pengguna yang memanfaatkan aplikasi iPusnas.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu pengumpulan dan pengolahan data
tentang variabel-variabel yang akan diteliti (Agam, 2015: 52). Dalam proses
penelitian ini dibutuhkan instrumen penelitian sebagai alat yang dapat digunakan
dalam proses pengumpulan data. Keberhasilan suatu penelitian juga banyak

ditentukan dari instrumen penelitian yang digunakan, sebab instrumen penelitian
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dapat membantu ditemukannya permasalahan oleh peneliti. Karena teknik
pengumpulan data berhubungan erat dengan instrumen penelitian, dan teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa observasi dan
pengisian angket/ kuesioer, maka peneliti menggunakan bentuk skala likert untuk
mengungkap sikap dari responden dalam bentuk jawaban (pernyataan) yang
memberikan beberapa pilihan jawaban, antara lain:

1.  Sangat Setuju (SS) dengan skor 5
Setuju (S) dengan skor 4
Tidak Ada Pendapat (N) dengan skor 3
Tidak Setuju (TS) dengan skor 2

o  w DN

Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1
F. Variabel Penelitian
Dalam suatu penelitian, penelitia akan melibatkan variabel. Variabel dalam

suatu penelitian adalah apa yang menjadi fokus dalam sebuah penelitian (Machali, :

48).
Tabel 3.2
Variabel dan Indikator
Variabel Indikator Sub Indikator Butir
Tingkat 1. Bentuk a. Login with facebook/ email 1-16
Pemanfaatan pemanfaatan fitur- | b. Registrasi/sign up
iPusnas fitur iPusnas c. Notifikasi
d. Message
e. Katalog buku
f. Search book dan search
book lanjutan
g. ePustaka
h. Detail buku
i. Ulasan buku
j. Pinjam buku
k. Follow/unfollow
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Rak buku

. Feeds
Bookmark
iPusnas offline

© =537

2. Intensitas Frekuensi Pemanfaatan 17-
Pemanfaatan Durasi Pemanfaatan 18

oo

3. Jenis literatur yang | a. Kuantitas (jumlah informasi | 19-
diakses yang digunakan) 22

b. Kualitas (kualitas informasi)

Ragam koleksi sastra

d. Ragam koleksi referensi /
rujukan

o

4. Faktor a. Faktor internal 23-
pemanfaatan - Kebutuhan 30
iPusnas - Motif
- Minat

b. Faktor eksternal
- Kelengkapan koleksi
- Ketepatan
- Fasilitas penelusuran

G.

1.

Uji Validitas dan Realibilitas Data
Uji Validitas

Sebuah instrumen yang valid untuk melakukan pengumpulan data sangat
dibutuhkan pada suatu penelitian. Hasil yang penelitian yang valid sangat
dipengaruhi oleh data yang valid pula, sehingga perlunya dilakukan uji validitas
data.

Uji validitas intrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus yang
terdapat pada IBM SPSS V.2.3. Kriteria keputusan ialah jika hitung lebih besar
atau sama dengan taraf signifikansi 5% (0.1422), maka item instrumen tersebut

dinyatakan valid.
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Tabel 3.3
Uji Validitas
No. Item
r hitung r tabel Keterangan
Pernyataan
1 0.616 0.1422 Valid
2 0.635 0.1422 Valid
3 0.695 0.1422 Valid
4 0.542 0.1422 Valid
5 0.548 0.1422 Valid
6 0.494 0.1422 Valid
7 0.649 0.1422 Valid
8 0.624 0.1422 Valid
9 0.636 0.1422 Valid
10 0.691 0.1422 Valid
11 0.660 0.1422 Valid
12 0.733 0.1422 Valid
13 0.665 0.1422 Valid
14 0.543 0.1422 Valid
15 0.645 0.1422 Valid
16 0.766 0.1422 Valid
17 0.700 0.1422 Valid
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18 0.734 0.1422 Valid
19 0.617 0.1422 Valid
20 0.685 0.1422 Valid
21 0.601 0.1422 Valid
22 0.555 0.1422 Valid
23 0.584 0.1422 Valid
24 0.536 0.1422 Valid
25 0.550 0.1422 Valid
26 0.545 0.1422 Valid
27 0.613 0.1422 Valid
28 0.553 0.1422 Valid
29 0.677 0.1422 Valid
30 0,665 0.1422 Valid

(sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

2. Uji Realibilitas Data

Setelah melakukan uji validitas instrumen pada item angket, kemudian

dilanjutkan dengan melakukan uji realibilitas data. Uji realibilitas menurut Hasan

(2006) dalam (Dahaling, 2018: 31), realibilitas berarti sifat dapat dipercaya,

apabila alat ukur yang digunakan berkali-kali oleh peneliti yang sama atau oleh

peneliti lain tetap memberikan hasil yang sama (konsisten/tetap). Item yang tidak

valid tidak perlu dimasukkan pada uji realibilitas. Maka, item yang reliable atau

yang valid dapat dipercaya.
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Instrument penelitian dinyakatakan reliable menurut Sekaran dalam
(Mathar, 2013: 42), memiliki kriteria sebagai berikut:
a. Cronbach’s Alpha < 0,6 = realibilitas buruk
b. Cronbach’s Alpha < 0,6 - 0,7 = realibilitas diterima
c. Cronbach’s Alpha > 0,6 = realibilitas baik
Tabel 3.4
Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

943 30
(sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian data
deskriptif kuantitatif. Karena penelitian ini menggunakan data kuantitatif, maka data
yang terkumpul akan diolah menggunakan rumus statistik yang telah disediakan.

Adapun rumus yang digunakan yaitu:

P =F/N x 100%

Keterangan:

P = Presentasi

F = Frekuensi

N = Nilai atau jumlah responden yang menjawab

100% = Nilai tetap



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Bentuk Pemanfaatan iPusnas oleh Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora

dengan Menggunakan Fitur-Fiturnya

iPusnas merupakan platform perpustakaan digital yang memberikan
pelayanan berupa bahan pustaka digital (eBook) dengan beragam jenis koleksi seperti
koleksi referensi, buku cetak, laporan penelitian, sastra, dan lain lain. iPusnas
memiliki berbagai manfaat bagi mahasiswa, baik itu sebagai sarana penelusuran
informasi dan keilmuan untuk membantu menemukan referensi bahan kuliah, serta
sebagai sarana melepas penat dengan menemukan bahan bacaan ringan.

Berikut uraian mengenai bentuk pemanfaatan aplikasi iPusnas:

1. Pemanfaatan fitur fitur iPusnas dalam menemukan informasi

iPusnas memiliki berbagai fitur. Dalam proses penelusuran informasi,
beberapa fitur di bawah menjadi sarana penting yang akan membantu mahasiswa
menemukan informasi yang dibutuhkan.
a. Login iPusnas

Pada iPusnas terdapat dua cara untuk login. Pertama, login dengan
menggunakan akun facebook. Kedua, dengan menggunakan email. Pengguna dapat
login menggunakan salah satu diantara keduanya. Berikut ini data mengenai

responden yang dengan mudah melakukan login pada aplikasi iPusnas.
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Tabel 4.1
Kemudahan melakukan login pada aplikasi iPusnas
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)

Sangat setuju 5 45 33,3%
Setuju 4 76 56,3%
Tidak ada pendapat 3 9 6,7%
Tidak Setuju 2 5 3, 7%

Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Table di atas menunjukkan mahasiswa yang mudah login pada aplikasi
iPusnas. Dapat dilihat jumlah responden yang memilih sangat setuju sebanyak 45
responden (33,3%), memilih setuju 76 responden (56,3%), memilih tidak ada
pendapat 9 responden (6,7%), memilih tidak setuju 5 responden (3,7%) dan yang
memilih sangat tidak setuju O respoden (0%).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar

mahasiswa setuju jika login pada aplikasi iPusnas dapat dilakukan dengan mudah.

b. Melakukan registrasi dan membuat akun

iPusnas bisa di akses tanpa akun. Namun, untuk melakukan peminjaman
koleksi harus melakukan registrasi terlebih dahulu. Meskipun akses di iPusnas
tergolong mudah, namun masih banyak yang belum mengetahui cara registrasi dan
membuat akun di iPusnas.

Berikut ini data mengenai respon responden yang melakukan registrasi dan

membuat akun di iPusnas.
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Tabel 4.2
Melakukan registrasi dan membuat akun di iPusnas
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)

Sangat setuju 5 37 27,4%
Setuju 4 81 60 %
Tidak ada pendapat 3 16 11,9%
Tidak Setuju 2 1 0,7%

Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan mahasiswa yang melakukan registrasi dan membuat
akun di iPusnas dengan mudah. Dapat dilihat jumlah responden yang memilih sangat
setuju sebanyak 37 responden (27,4%), memiih setuju 81 responden (60%), memilih
tidak ada pendapat 16 responden (11,9%), memilih tidak setuju 1 responden (0,7%)
dan yang memilih sangat tidak setuju O respoden (0%).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar
mahasiswa memilih setuju yang berarti bahwa banyak mahasiswa yang mudah dalam
melakukan registrasi dan membuat akun pada aplikasi iPusnas.

c. Fitur Notifikasi

Fitur ini terdapat tepat di bawah fitur search book di sebela kiri tampilan
iPusnas. Fitur ini memberitahu pengguna tentang informasi-informasi baru seperti
komentar terkait suatu Kkoleksi, antrian koleksi yang sudah tersedia, share-

recommended, follower baru, status badges, pesan, dan like.
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Berikut ini data mengenai respon responden terkait fitur notifikasi pada

aplikasi iPusnas.

Tabel 4.3
Pemanfaatan Fitur Notifikasi
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)

Sangat setuju 5 46 34,1%
Setuju 4 69 51,1%
Tidak ada pendapat 3 17 12,6%
Tidak Setuju 2 3 2,2%

Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan bahwa mahasiswa yang terbantu dengan adanya
fitur notifikasi sebagai sarana pemberitahuan bahwa buku yang dimasukkan ke dalam
daftar antrian telah tersedia. Dapat dilihat jumlah responden yang memilih sangat
setuju sebanyak 46 responden (34,1), memiih setuju 69 responden (51,1%), memilih
tidak ada pendapat 17 responden (12,6%), memilih tidak setuju 3 responden (2,2%)
dan yang memilih sangat tidak setuju O respoden (0%).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar
mahasiswa memilih setuju, yang berarti banyak mahasiswa yang terbantu dengan
adanya fitur notifikasi iPusnas dalam mendapatkan buku yang telah dimasukkan

dalam daftar antrian.
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d. Fitur Message

Aplikasi iPusnas juga memiliki fitur message yang menghubungkan sesama
pengguna iPusnas. Message ini dapat digunakan untuk bertukar pesan ataupun
memberi rekomendasi buku kepada pengguna lain.

Berikut ini data mengenai respon responden terkait fitur message pada

aplikasi iPusnas.

Tabel 4.4
Pemanfaatan fitur Massage
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)

Sangat setuju 5 26 19,3%
Setuju 4 60 44,4%
Tidak ada pendapat 3 42 31,1%
Tidak Setuju 2 7 5,2%

Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan bahwa mahasiswa yang terbantu dengan adanya
fitur message sebagai sarana bertukar informasi dengan pengguna lain iPusnas. Dapat
dilihat jumlah responden yang memilih sangat setuju sebanyak 26 responden
(19,3%), memiih setuju 60 responden (44,4%), memilih tidak ada pendapat 42
responden (31,1%), memilih tidak setuju 7 responden (5,2%) dan yang memilih
sangat tidak setuju O respoden (0%).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar

mahasiswa memilih setuju, yang berarti banyak mahasiswa yang terbantu dengan
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adanya fitur message iPusnas dalam berkomunikasi atau bertukar informasi dengan
pengguna lain di aplikasi iPusnas.
e. Fitur Katalog Buku

Fitur katalog buku pada iPusnas memuat daftar buku yang disusun
berdasarkan subyek buku. Menemukan literatur dengan memanfaatkan katalog akan
sangat membantu pengguna menemukan informasi yang dibutuhkan.

Berikut ini data mengenai respon responden terkait fitur katalog buku pada

aplikasi iPusnas.

Tabel 4.5
Pemanfaatan Fitur Katalog Buku
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)

Sangat setuju 5 45 33,3%
Setuju 4 74 54,8%
Tidak ada pendapat 3 12 8,9%

Tidak Setuju 2 4 3%

Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan mahasiswa terbantu dengan adanya fitur katalog
buku dalam menemukan buku berdasarkan subyek yang dibutuhkan. Dapat dilihat
jumlah responden yang memilih sangat setuju sebanyak 45 responden (33,3%),
memiih setuju 74 responden (54,8%), memilih tidak ada pendapat 12 responden
(8,9%), memilih tidak setuju 4 responden (3%), dan yang memilih sangat tidak setuju

0 respoden (0%).
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar
mahasiswa setuju jika fitur katalog buku pada iPusnas membantu menemukan buku
berdasarkan subyek yang dibutuhkan.

f.  Fitur Search Book/ Penelusuran Buku

Fitur penelusuran buku pada iPusnas merupakan sarana yang disediakan agar
pengguna dapat menelusuri bahan pustaka digital secara mudah. Search Book
/penelusuran buku ini dapat dikatakan seperti OPAC pada perpustakaan digital ini.
Fitur ini terletak tepat di atas fitur notifikasi.

Berikut ini data mengenai respon responden terkait pemanfaatan fitur search

book pada aplikasi iPusnas.

Tabel 4.6
Pemanfaatan Fitur Search Book
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)

Sangat setuju 5 44 32,6%
Setuju 4 76 56,3%
Tidak ada pendapat 3 14 10,4%
Tidak Setuju 2 1 0,7%

Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)
Tabel di atas menunjukan mahasiswa terbantu dengan adanya fitur search
book/penelusuran buku yang mampu mengidentifikasi hasil penelusuran yang paling
relevan. Dapat dilihat jumlah responden yang memilih sangat setuju sebanyak 44

responden (32,6%), memiih setuju 76 responden (56,3%), memilih tidak ada
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pendapat 14 responden (10,4%), memilih tidak setuju 1 responden (0,7%), dan yang
memilih sangat tidak setuju O respoden (0%).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar
mahasiswa cenderung setuju jika fitur search book pada iPusnas membantu
menemukan hasil penelusuran koleksi yang paling relevan dengan kebutuhan
mahasiswa.

1) Fitur Search Book/ Penelusuran Buku (Lanjutan)

iPusnas juga memiliki fitur- penelusuran buku lanjutan untuk menemukan
informasi yang lebih terperinci. Fitur ini dapat ditemukan jika pengguna
menggunakan fitur search book. Fitur penelusuran buku lanjutan terdapat di sebelah
kanan kolom pencarian. Sebelum menggunakan fitur ini, pengguna terlebih dahulu
harus memasukkan kata kunci pada kolom pencarian. Setelah muncul hasil
penelusuran, barulah fitur penelusuran buku lanjutan dapat digunakan.

Berikut ini data mengenai respon responden terkait pemanfaatan fitur

penelusuran buku lanjutan pada aplikasi iPusnas.

Tabel 4.7
Pemanfaatan Fitur Penelusuran Buku Lanjutan
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)

Sangat setuju 5 44 32,6%
Setuju 4 72 53,3%
Tidak ada pendapat 3 17 12,6%
Tidak Setuju 2 2 1,5%

Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Total 135 100%
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Ssumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan tanggapan mahasiswa dengan adanya fitur
penelusuran buku lanjutan dalam menemukan informasi yang lebih detail. Dapat
dilihat jumlah responden yang memilih sangat setuju sebanyak 44 responden
(32,6%), memiih setuju 72 responden (53,3%), memilih tidak ada pendapat 17
responden (12,6%), memilih tidak setuju 2 responden (1,5%), dan yang memilih
sangat tidak setuju O respoden (0%).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar
mahasiswa setuju jika fitur penelusuran buku lanjutan pada iPusnas membantu
menemukan hasil penelusuran koleksi yang lebih detail.

g. Fitur ePustaka

Fitur ePustaka merupakan kumpulan instansi atau penerbit yang bekerjasama
dengan iPusnas dengan menyediakan berbagai koleksi bahan pustaka di dalamnya
yang dapat dipinjam oleh pengguna iPusnas setelah bergabung/follow dengan
ePustaka tersebut.

Berikut ini data mengenai respon responden terkait pemanfaatan fitur

ePustaka pada aplikasi iPusnas.

Tabel 4.8
Pemanfaatan Fitur ePustaka
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)
Sangat setuju 5 41 30,4%
Setuju 4 76 56,3%
Tidak ada pendapat 3 16 11,9%
Tidak Setuju 2 2 1,5%
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Sangat Tidak Setuju 1 0 0%

Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan tanggapan mahasiswa dengan adanya fitur ePustaka
dalam menemukan informasi yang dibutuhkan. Dapat dilihat jumlah responden yang
memilih sangat setuju sebanyak 41 responden (30,4%), memiih setuju 76 responden
(56,3%), memilih tidak ada pendapat 16 responden (11,9%), memilih tidak setuju 2
responden (1,5%), dan yang memilih sangat tidak setuju O respoden (0%).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar
mahasiswa setuju jika fitur ePustaka pada iPusnas membantu menemukan informasi
yang dibutuhkan mahasiswa.

h. Fitur Detail Buku

Fitur detail buku pada iPusnas merupakan fitur yang menerangkan deskripsi
buku baik itu berupa judul, penulis, penerbit, ISBN, EISBN, tahun terbit serta
sinopsis dari buku tersebut.

Berikut ini data mengenai respon responden terkait pemanfaatan fitur detail

buku pada aplikasi iPusnas.

Tabel 4.9
Pemanfaatan Fitur Detail Buku
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)
Sangat setuju 5 44 32,6%
Setuju 4 75 55,6%
Tidak ada pendapat 3 15 11,1%
Tidak Setuju 2 1 0,7%
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Sangat Tidak Setuju 1 0 0%

Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan respom mahasiswa yang terbantu dengan adanya
fitur detail buku dalam menentukan buku mana yang akan dipinjam. Dapat dilihat
jumlah responden yang memilih sangat setuju sebanyak 44 responden (32,6%),
memiih setuju 75 responden (55,6%), memilih tidak ada pendapat 15 responden
(11,1%), memilih tidak setuju 1 responden (0,7%), dan yang memilih sangat tidak
setuju 0 respoden (0%).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar
mahasiswa setuju jika fitur detail buku pada iPusnas membantu menentukan buku
yang akan mahasiswa pinjam yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

1. Fitur Ulasan Buku

Fitur ulasan buku pada iPusnas merupakan fitur yang cukup berpengaruh
dalam pengambilan keputusan pengguna iPusnas untuk meminjam suatu buku. Fitur
ini memuat komentar-komentar ataupun review dari pengguna iPusnas/pemustaka
yang telah membaca atau telah meminjam buku tersebut.

Berikut ini data mengenai respon responden terkait pemanfaatan fitur ulasan
buku pada aplikasi iPusnas.

Tabel 4.10

Pemanfaatan Fitur Ulasan Buku

Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)

Sangat setuju 5 40 29,6%

Setuju 4 79 58,5%
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Tidak ada pendapat 3 15 11,1%
Tidak Setuju 2 1 0,7%

Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan mahasiswa terbantu dengan adanya fitur ulasan
buku sebagai bahan rekomendasi dalam menentukan buku mana yang akan dipinjam.
Dapat dilihat jumlah responden yang memilih sangat setuju sebanyak 40 responden
(29,6%), memiih setuju 79 responden (58,5%), memilih tidak ada pendapat 15
responden (11,1%), memilih tidak setuju 1 responden (0,7%), dan yang memilih
sangat tidak setuju O respoden (0%).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar
mahasiswa dominan memilih setuju jika fitur ulasan buku pada iPusnas membantu
menentukan buku yang akan mahasiswa pinjam.

J. Fitur Pinjam

Fitur pinjam buku pada iPusnas merupakan fitur inti yang membantu

pengguna iPusnas meminjam dan membaca buku. Berikut ini data mengenai respon

responden terkait pemanfaatan fitur pinjam buku pada aplikasi iPusnas.

Tabel 4.11
Pemanfaatan Fitur Pinjam Buku
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)
Sangat setuju 5 20 14,8%
Setuju 4 65 48,1%
Tidak ada pendapat 3 32 23,7%
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Tidak Setuju 2 17 12,6%
Sangat Tidak Setuju 1 1 0,7%
Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan mahasiswa tidak memiliki kendala dengan fitur
pinjam buku dalam memperoleh buku yang akan dipinjam. Dapat dilihat jumlah
responden yang memilih sangat setuju sebanyak 20 responden (14,8%), memiih
setuju 65 responden (48,1%), memilih tidak ada pendapat 32 responden (23,7%),
memilih tidak setuju 17 responden (12,6%), dan yang memilih sangat tidak setuju 1
respoden (0,7%).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar
mahasiswa setuju dengan pernyataan mahasiswa tidak memiliki kendala saat
menggunakan fitur pinjam buku pada iPusnas dan membantu mahasiswa
mendapatkan buku yang akan mahasiswa pinjam.

k.  Fitur Follow

Fitur Follow pada iPusnas merupakan fitur untuk mengikuti akun pengguna
iPusnas serta mendapatkan informasi terbaru dari akun pengguna tersebut. Fitur ini
dapat membantu pengguna mengetahui buku-buku yang pernah pengguna lain pinjam
sebagai rekomendasi bacaan.

Berikut ini data mengenai respon responden terkait pemanfaatan fitur follow

buku pada aplikasi iPusnas.
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Tabel 4.12
Pemanfaatan Fitur Follow
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)

Sangat setuju 5 22 16,3%
Setuju 4 76 56,3%
Tidak ada pendapat 3 33 24,4%

Tidak Setuju 2 4 3%

Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan mahasiswa terbantu dengan adanya fitur follow
yang dapat membantu mahasiswa mendapatkan informasi ataupun buku-buku yang
dapat menjadi rekomendasi dari akun pengguna lain yang diikuti/follow. Dapat dilihat
jumlah responden yang memilih sangat setuju sebanyak 22 responden (16,3%),
memiih setuju 76 responden (56,3%), memilih tidak ada pendapat 33 responden
(24,4%), memilih tidak setuju 4 responden (3%), dan yang memilih sangat tidak
setuju O respoden (0%).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar
mahasiswa setuju jika fitur follow pada iPusnas membantu mahasiswa memperoleh
informasi terbaru dan informasi lain berupa buku-buku yang dapat menjadi sarana
rekomendasi dari akun pengguna lain.

I.  Fitur Rak Buku
Fitur rak buku pada iPusnas terbagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama,

current/pinjaman buku yang memuat tentang buku yang sedang dipinjam, bagian
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kedua want/antrian buku yang memuat tentang buku yang ingin dipinjam dan telah
dimasukkan dalam antrian, dan bagian ketiga yaitu history/koleksi yang telah selesai
dibaca.

Berikut ini data mengenai respon responden terkait pemanfaatan fitur rak

buku pada aplikasi iPusnas.

Tabel 4.13
Pemanfaatan Fitur Rak Buku
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)

Sangat setuju 5 37 27,4%
Setuju 4 80 59,3%
Tidak ada pendapat 3 16 11,9%
Tidak Setuju 2 2 1,5%

Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan mahasiswa terbantu dengan adanya fitur rak buku
dalam menemukan kembali buku yang sedang, akan, dan pernah dipinjam. Dapat
dilihat jumlah responden yang memilih sangat setuju sebanyak 37 responden
(27,4%), memiih setuju 80 responden (59,3%), memilih tidak ada pendapat 16
responden (11,9%), memilih tidak setuju 2 responden (1,5%), dan yang memilih
sangat tidak setuju O respoden (0%).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar

mahasiswa setuju jika fitur rak buku pada iPusnas membantu mahasiswa menemukan
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kembali buku yang sedang, akan, dan pernah mahasiswa pinjam (memudahkan proses
temu kembali informasi).
m. Fitur Feeds

Fitur feeds pada iPusnas memberikan beberapa informasi kepada pengguna
iIPusnas, seperti informasi ketika pengguna lain menambahkan koleksi baru, ePustaka
menambah judul koleksi baru, buku yang sedang populer, pengguna lain yang join
pada sebuah ePustaka, dan lain sebagainya.

Berikut ini data mengenai respon responden terkait pemanfaatan fitur feeds

pada aplikasi iPusnas.

Tabel 4.14
Pemanfaatan Fitur Feeds
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)

Sangat setuju 5 23 17%
Setuju 4 73 54,1%
Tidak ada pendapat 3 35 25,9%
Tidak Setuju 2 3 2,2%
Sangat Tidak Setuju 1 e 0,7%
Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan mahasiswa terbantu dengan adanya fitur feeds
dalam memperoleh informasi terkait koleksi yang baru ditambahkan oleh ePustaka
ataupun pengguna lain. Dapat dilihat jumlah responden yang memilih sangat setuju
sebanyak 23 responden (17%), memiih setuju 73 responden (54,1%), memilih tidak
ada pendapat 35 responden (25,9%), memilih tidak setuju 3 responden (2,2%), dan
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yang memilih sangat tidak setuju 1 respoden (0,7%). Berdasarkan hasil penelitian di
atas, dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar mahasiswa setuju jika fitur feeds pada
iPusnas membantu mahasiswa memperoleh informasi terkait koleksi yang baru
ditambahkan oleh ePustaka dan pengguna iPuusnas lainnya.
n. Fitur Bookmark

Fitur bookmark pada iPusnas terdapat di dalam eReader. Ketika pengguna
meminjam sebuah buku, pengguna dapat memberikan tanda pada suatu halaman buku
yang dirasa penting, sehingga memudahkan pengguna mencari poin penting yang
terdapat dalam buku tersebut.

Berikut ini data mengenai respon responden terkait pemanfaatan fitur

bookmark pada aplikasi iPusnas.

Tabel 4.15
Pemanfaatan Fitur Bookmark
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)

Sangat setuju 5 30 22,2%
Setuju 4 74 54,8%

Tidak ada pendapat 3 29 21,5%
Tidak Setuju 2 1 0,7%
Sangat Tidak Setuju 1 1 0,7%
Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)
Tabel di atas menunjukan mahasiswa terbantu dengan adanya fitur bookmark
dalam memberikan tanda pada halaman tertentu yang dianggap penting dalam sebuah

buku. Dapat dilihat jumlah responden yang memilih sangat setuju sebanyak 30
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responden (22,2%), memiih setuju 74 responden (54,8%), memilih tidak ada
pendapat 29 responden (21,5%), memilih tidak setuju 1 responden (0,7%), dan yang
memilih sangat tidak setuju 1 respoden (0,7%).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar
mahasiswa setuju jika fitur bookmark pada iPusnas membantu mahasiswa menandai
suatu halaman penting dalam sebuah buku yang mahasiswa pinjam.

0. Fitur iPusnas Offline

Fitur iPusnas offline pada iPusnas merupakan fitur yang membantu pengguna
tetap dapat membaca buku yang telah pengguna pinjam. Fitur ini sangat membantu
pengguna untuk memfokuskan diri dalam membaca dan menikmati bacaan di gadget
pengguna tanpa khawatir terganggu dengan adanya notifikasi dari aplikasi lain yang
ada pada gadget pengguna. Walaupun pengguna sedang dalam keadaan offline atau
tidak terhubung dengan jaringan internet, fitur ini membantu pengguna tetap dapat
mengakses buku yang telah pengguna pinjam.

Berikut ini data mengenai respon responden terkait pemanfaatan fitur iPusnas

offline pada aplikasi iPusnas.

Tabel 4.16
Pemanfaatan Fitur iPusnas Offline
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)
Sangat setuju 5 47 34,8%
Setuju 4 64 48,1%
Tidak ada pendapat 3 20 14,8%
Tidak Setuju 2 2 1,5%
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Sangat Tidak Setuju 1 1 0,7%

Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan mahasiswa terbantu dengan adanya fitur iPusnas
offline yang memudahkan membaca buku yang telah mahasiswa pinjam ketika
smartphone mahasiswa dalam keadaan tidak terhubung dengan jaringan internet.
Dapat dilihat jumlah responden yang memilih sangat setuju sebanyak 47 responden
(34,8%), memiih setuju 64 responden (48,1%), memilih tidak ada pendapat 20
responden (14,8%), memilih tidak setuju 2 responden (1,5%), dan yang memilih
sangat tidak setuju 1 respoden (0,7%).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar
mahasiswa setuju jika fitur iPusnas offline-memudahkan mahasiswa dalam membaca
buku yang telah mahasiswa pinjam/download ketika smartphone mahasiswa tidak
memiliki koneksi internet.

2. Intensitas pemanfaatan

Intensitas pemanfaatan ialah tingkat kecenderungan dalam menggunakan
sesuatu berdasarkan durasi dan frekuensi yang disebabkan oleh rasa ketertarikan
ataupun kebutuhan menggunakan atau melakukan suatu aktifitas.

a. Frekuensi akses

Frekuensi yaitu seberapa sering suatu kegiatan dilakukan/dilaksanakan dalam
periode waktu tertentu. Frekuensi dapat dilihat dari penggunaan perhari, perminggu,
perbulan dan seterusnya.

Berikut ini data mengenai pendapat responden tentang frekuensi akses

iPusnas.
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Tabel 4.17
Pemanfaatan iPusnas lebih dari dua kali dalam seminggu

Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)

Sangat setuju 5 18 13,3%

Setuju 4 56 41,5%

Tidak ada pendapat 3 35 25,9%

Tidak Setuju 2 21 15,6%

Sangat Tidak Setuju 1 5 3,7%

Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan mahasiswa yang memanfaatkan iPusnas lebih dari
dua kali dalam seminggu. Dapat dilihat jumlah responden yang memilih sangat setuju
sebanyak 18 responden (13,3%), memiih setuju 56 responden (41,5%), memilih tidak
ada pendapat 35 responden (25,9%), memilih tidak setuju 21 responden (15,6%), dan
yang memilih sangat tidak setuju 5 respoden (3,7%).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar
mahasiswa setuju memanfaatkan iPusnas lebih dari dua kali dalam seminngu.

b. Durasi

Durasi ialah lamanya sesuatu berlangsung -atau rentang waktu yang

dibutuhkan dalam melakukan suatu kegiatan, dalam hal ini pemanfaatan iPusnas oleh

mahasiswa. Berikut ini data mengenai durasi pemanfaatan iPusnas:
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Tabel 4.18
Durasi mengaakses iPusnas 2,5 jam — 10 jam
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)

Sangat setuju 5 8 5,9%
Setuju 4 40 29,6%
Tidak ada pendapat 3 49 36,3%
Tidak Setuju 2 34 25,2%

Sangat Tidak Setuju 1 4 3%
Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan data mahasiswa yang mengakses iPusnas 2,5
sampai 10 jam. Dapat dilihat bahwa jumlah responden yang memilih sangat setuju
sebanyak 7 responden (6,4%), memiih setuju 32 responden (29,1%), memilih tidak
ada pendapat 41 responden (37.3%), memilih tidak setuju 28 responden (25,5%) dan
yang memilih sangat tidak setuju 2 respoden (1,8%).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
tidak berpendapat: memanfaatkan iPusnas 2,5 jam — 10 jam yang berada pada tigkat
cukup rendah. Dari hasil di atas dapat dikatakan bahwa poin pernyataan ini masuk
dalam kategori pengguna sedang yaitu durasi penggunaan berada pada 2,5 jam — 10
jam perminggu.

3. Akses Literatur
a. Kuantitas
Kuantitas informasi dapat diidentifikasi dengan melihat jumlah informasi

yang digunakan. Adapun jumlah informasi yang diperoleh dari setiap pengguna
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sangat bervariasi. Berikut ini data mengenai kuantitas informasi yang ada di iPusnas

dari segi jumlah informasi yang digunakan.

Mengakses dua atau lebih informasi

Tabel 4.19

Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)
Sangat setuju 5 38 28,1%
Setuju 4 74 54,8%
Tidak ada pendapat 3 20 14,8%
Tidak Setuju 2 3 2,2%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan data mengenai mengakses dua atau lebih informasi

dari sumber yang berbeda pada aplikasi iPusnas. Dapat dilihat bahwa jumlah

responden yang memilih sangat setuju sebanyak 38 responden (28,1%), memiih

setuju 74 responden (54,8%), memilih tidak ada pendapat 20 responden (14,8%),

memilih tidak setuju 3 responden (2,2%) dan yang memilih sangat tidak setuju O

respoden (0%).

Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden

menyatakan setuju megakses dua atau lebih informasi dari sumber yang berbeda di

aplikasi iPusnas dengan menunjukkan angka persentase sangat setuju dan setuju

signifikan, berbanding terbalik dengan responden yang menjawab tidak setuju.



91

b. Kualitas

Kualitas informasi merupakan ukuran informasi memiliki karakteristik isi,
betuk, nilai yang dapat memberikan nilai bagi para pengguna. Kesuksesan suatu
layanan informasi dapat diukur dari kualitas informasi yang disajikan.

Berikut ini data mengenai kualitas informasi yang ada di iPusnas:

Tabel 4.20
Informasi yang disediakan oleh iPusnas up to date
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)

Sangat setuju 5 23 17%
Setuju 4 79 58,5%
Tidak ada pendapat 3 25 18,5%
Tidak Setuju 2 7 5,2%
Sangat Tidak Setuju 1 1 0,7%
Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan data mengenai Informasi yang disediakan oleh
iPusnas up to date. Dapat dilihat bahwa jumlah responden yang memilih sangat
setuju sebanyak 23 responden (17 %), memiih setuju 79 responden (58,5%), memilih
tidak ada pendapat 25 responden (18,5%), memilih tidak setuju 7 responden (5,2%)
dan yang memilih sangat tidak setuju 1 respoden (0,7%).

Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
menyatakan setuju bahwa nformasi yang disediakan oleh iPusnas up to date. Data
menunjukkan angka persentase sangat setuju dan setuju signifikan, berbanding

terbalik dengan responden yang menjawab tidak setuju.
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c. Ragam Koleksi Sastra

iPusnas memiliki berbagai jenis koleksi sastra. Mulai dari koleksi budaya dan
sastra, koleksi anak, cerpen, drama, fiksi, fiksi remaja, game, hobi, kritik sastra,
motivasi, novel, komik, dan masih banyak lagi. Berikut ini data mengenai ragam

koleksi sastra yang ada di iPusnas:

Tabel 4.21
iPusnas memiliki beragam koleksi sastra
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)

Sangat setuju 5 41 30,4%
Setuju 4 73 54,1%

Tidak ada pendapat 3 14 10,4%
Tidak Setuju 2 6 4,4%
Sangat Tidak Setuju 1 1 0,7%
Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan data mengenai iPusnas yang memiliki beragam
koleksi sastra. Dapat dilihat bahwa jumlah responden yang memilih sangat setuju
sebanyak 41 responden (30,4 %), memiih setuju 73 responden (54,1%), memilih
tidak ada pendapat 14 responden (10,4%), memilih tidak setuju 6 responden (4,4%)
dan yang memilih sangat tidak setuju 1 respoden (0,7%).

Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
menyatakan setuju bahwa iPusnas memiliki beragam Kkoleksi sastra. Data
menunjukkan angka persentase sangat setuju dan setuju signifikan, berbanding

terbalik dengan responden yang menjawab tidak setuju.
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iPusnas memiliki berbagai jenis koleksi referensi. Mulai dari koleksi kamus,

prosiding, majalah, disertasi dan lain sebagainya. iPusnas juga memiliki banyak

koleksi karya ilmiah yang dapat menjadi bahan referensi bagi mahasiswa dalam

memenuhi kebutuhan informasinya. Berikut ini data mengenai ragam koleksi

rujukan/referensi yang ada di iPusnas:

Tabel 4.22
iPusnas memiliki beragam koleksi rujukan
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)

Sangat setuju 5 32 23,7%
Setuju 4 77 57%
Tidak ada pendapat 3 21 15,6%
Tidak Setuju 2 5 3, 7%

Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan data mengenai iPusnas yang memiliki beragam

koleksi rujukan. Dapat dilihat bahwa jumlah responden yang memilih sangat setuju

sebanyak 32 responden (23,7 %), memiih setuju 77 responden (57%), memilih tidak

ada pendapat 21 responden (15,6%), memilih tidak setuju 3 responden (2,7%) dan

yang memilih sangat tidak setuju O respoden (0%).

Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden

menyatakan setuju jika iPusnas memiliki beragam koleksi dalam bentuk koleksi

referensi serta karya tulis ilmiah seperti kamus, makalah, prosiding dan lain
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sebagainya. Data menunjukkan angka persentase sangat setuju dan setuju signifikan,
berbanding terbalik dengan responden yang menjawab tidak setuju.
4.  Faktor pemanfaatan iPusnas

Bentuk pemanfaatan iPusnas oleh mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora
berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Berkut ini hasil penelitian
mengenai bentuk pemanfaatan iPusnas oleh mahasiswa Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Alauddin Makassar berdasarkan beberapa faktor kebutuhan
mahasiswa yang disajikan dalam bentuk tabel dengan penjabaran sebagai berikut:
a. Faktor kebutuhan informasi dan ilmu pengetahan

Informasi dimanfaatkan karena adanya faktor-faktor yang mendorong
seseorang menggunakan informasi tersebut. Berikut ini data mengenai faktor

pemanfaatan iPusnas yang disebabkan oleh faktor kebutuhan mahasiswa.

Tabel 4.23
Faktor kebutuhan informasi dan ilmu pengetahuan
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)
Sangat setuju 5 41 30,4%
Setuju 4 diF 57%
Tidak ada pendapat 3 13 9,6%
Tidak Setuju 2 4 3%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)
Tabel di atas menunjukan data mahasiswa yang mengakses dan

memanfaatkan iPusnas karena didorong oleh faktor kebutuhan akan informasi dan



95

ilmu pengetahuan. Dapat dilihat bahwa jumlah responden yang memilih sangat setuju
sebanyak 41 responden (30,4%), memiih setuju 77 responden (57%), memilih tidak
ada pendapat 13 responden (9,6%), memilih tidak setuju 4 responden (3%) dan yang
memilih sangat tidak setuju O respoden (0%).

Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
menyatakan setuju megakses dan memanfaatkan iPusnas karena dorongan oleh faktor
kebutuhan akan informasi dan ilmu pengetahuan.

b. Dimanfaatkan untuk menemukan referensi materi perkuliahan

iPusnas sebagai perpustakaan digital yang memberikan kemudahan dalam
mencari informasi terkait materi perkuliahan. Banyak informasi materi perkuliahan
ataupun informasi mengenai karya ilmiah yang dapat menjadi referensi terkait
penelitian tugas akhir mahasiswa yang dapat diperoleh ketika mengakses iPusnas dari
berbagai sumber.

Berikut ini hasil penelitian mengenai pemanfaatan iPusnas untuk menemukan
materi perkuliahan atau menemukan informasi terkait penelitian mahasiswa Fakultas
Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar:

Tabel 4.24
Pemanfaatan iPusnas untuk menemukan referensi materi kuliah dan informasi

terkait penelitian

Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)
Sangat setuju 5 38 28,1%
Setuju 4 71 52,6%
Tidak ada pendapat 3 18 13,3%
Tidak Setuju 2 7 5,2%
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Sangat Tidak Setuju 1 1 0,7%

Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan bahwa iPusnas mampu menyediakan sumber
belajar bagi mahasiswa, baik itu dalam hal ketersediaan koleksi untuk memenuhi
kebutuhan informasi terkait materi perkuliahan, serta informasi terkait
penelitian/tugas akhir mahasiswa. Dapat dilihat bahwa jumlah responden yang
memilih sangat setuju sebanyak 38 responden (28,1%), memiih setuju 71 responden
(52,6%), memilih tidak ada pendapat 18 responden (13,3%), memilih tidak setuju 7
responden (5,2 %) dan yang memilih sangat tidak setuju 1 respoden (0,7%).

Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
menyatakan setuju memanfaatkan iPusnas untuk menemukan referensi materi
perkuliahan serta materi terkait penelitian/tugas akhir mahasiswa.

c. Mengisi waktu luang

iPusnas sebagai perpustakaan digital persembahan dari Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia memiliki tujuan sebagai sarana dalam upaya meningkatkan
kecerdasan bangsa serta upaya dalam menumbuhkan budaya kegemaran membaca
melalui pengembangan dan pendayagunaan koleksi perpustakaan sebagai sumber
informasi. Dengan adanya perpustakaan dalam genggaman (iPusnas) ini, masyarakat
dapat menjangkau perpustakaan kapan saja dan di mana saja tanpa perlu berkujung
secara langsung ke gedung Perpustakaan Nasional.

Berikut ini hasil penelitian mengenai pemanfaatan iPusnas untuk mengisi

waktu luang mahasiswa sehingga lebih produktif.
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Tabel 4.25
iPusnas sebagai pengisi waktu luang
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)

Sangat setuju 5 25 18,5%
Setuju 4 66 48,9%

Tidak ada pendapat 3 24 17,8%
Tidak Setuju 2 19 14,1%
Sangat Tidak Setuju 1 1 0,7%
Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan bahwa iPusnas dimanfaatkan untuk mengisi waktu
luang mahasiswa sehingga mahasiswa lebih produktif dalam memanfaatkan waktu
luang. Dapat dilihat bahwa jumlah responden yang memilih sangat setuju sebanyak
25 responden (18,5%), memiih setuju 66 responden (48,9%), memilih tidak ada
pendapat 24 responden (17,8%), memilih tidak setuju 19 responden (14,1 %) dan
yang memilih sangat tidak setuju 1 respoden (0,7%).

Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
menyatakan setuju memanfaatkan iPusnas untuk mengisi waktu luang.

d. Penelusuran iPusnas sesuai minat baca

Setiap pemustaka ketika berkunjung ke perpustakaan akan mencari koleksi
yang dibutuhkan dan disenangi. Pemustaka memiliki minat baca yang berbeda-beda
sehingga koleksi yang dibutuhkan berbeda pula. iPusnas dengan berbagai kategori
buku yang dimilikinya dapat membantu pemustaka/pengguna menelusuri koleksi

yang sesuai dengan minat baca pemustaka.
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Berikut ini hasil penelitian mengenai penelusuran koleksi iPusnas yang sesuai
dengan minat baca yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora

UIN Alauddin Makassar:

Tabel 4.26
Penelusuran koleksi iPusnas sesuai minat baca
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)

Sangat setuju 5 37 27,4%
Setuju 4 76 56,3%
Tidak ada pendapat 3 18 13,3%

Tidak Setuju 2 4 3%

Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan bahwa iPusnas mampu menyediakan sumber
belajar bagi mahasiswa, baik itu dalam hal ketersediaan koleksi untuk memenuhi
kebutuhan informasi terkait - materi perkuliahan, serta informasi terkait
penelitian/tugas akhir mahasiswa. Dapat dilihat bahwa jumlah responden yang
memilih sangat setuju sebanyak 37 responden (27,4%), memiih setuju 76 responden
(56,3%), memilih tidak ada pendapat 18 responden (13,3%), memilih tidak setuju 4
responden (3%) dan yang memilih sangat tidak setuju O respoden (0%).

Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
menyatakan setuju melakukan penelusuran terhadap koleksi iPusnas untuk

menemukan koleksi yang sesuai dengan minat baca mahasiswa.
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e. Memiliki fitur yang lengkap yang memudahkan dalam menemukan informasi
iPusnas memiliki berbagai fitur yang membantu pemustaka menelusuri

informasi yang dibutuhkan. Berikut ini hasil penelitian mengenai pemanfaatan fitur-

fitur iPusnas untuk menemukan informasi yang dibutuhkan mahasiswa Fakultas Adab

dan Humaniora UIN Alauddin Makassar:

Tabel 4.27
Memiliki fitur lengkap yang memudahkan penemuan informasi
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)

Sangat setuju 5 29 21,5%
Setuju 4 82 60,7%
Tidak ada pendapat 3 21 15,6%
Tidak Setuju 2 3 2,2%

Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan bahwa iPusnas memiliki fitur-fitur yang lengkap
dan memudahkan pemustaka menemukan informasi yang dibutuhkan. Dapat dilihat
bahwa jumlah responden yang memilih sangat setuju sebanyak 29 responden
(21,5%), memiih setuju 82 responden (60,7%), memilih tidak ada pendapat 21
responden (15,6%), memilih tidak setuju 3 responden (2,2 %) dan yang memilih
sangat tidak setuju O respoden (0%).

Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
menyatakan setuju iPusnas memiliki fitur yang lengkap yang memudahkan

mahasiswa menemukan informasi yang dibutuhkan.
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f. Memudahkan memperoleh literatur secara luas

Proses penelusuran dan penggunaan informasi ialah bagian penting yang akan
selalu ada dalam kehidupan mahasiswa. Mahasiswa akan berupaya menemukan
informasi yang lebih dari apa yang diperoleh sebelumnya. Upaya penelusuran
informasi yang dilakukan mahasiswa akan lebih produktif jika proses penelusuran
tersebut dapat dilakukan dengan cara yang cepat, hasil yang, akurat, relevan dan
mudah di dapatkan.

Berikut ini hasil penelitian mengenai iPusnas mampu memudahkan

mahasiswa untuk mencari literatur yang lebih luas:

Tabel 4.28
Memudahkan mencari literatur secara luas
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)

Sangat setuju 5 35 25,9%
Setuju 4 76 56,3%
Tidak ada pendapat 3 19 14,1%
Tidak Setuju 2 5 3, 7%

Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)
Tabel di atas menunjukan pilihan responden mengenai iPusnas memudahkan
mahasiswa mengakses literatur secara luas. Dapat dilihat bahwa jumlah responden
yang memilih sangat setuju sebanyak 35 responden (25,9%), memiih setuju 76

responden (56,3%), memilih tidak ada pendapat 19 responden (14,1%), memilih
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tidak setuju 5 responden (3,7%) dan yang memilih sangat tidak setuju O respoden
(0%).

Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
menyatakan setuju bahwa iPusnas membantu memudahkan mahasiswa mengakses
literatur secara luas.

g. Menemukan karya sastra

Selain sibuk mencari koleksi referensi sebagai bahan mengerjakan tugas
perkuliahan yang diberikan oleh dosen, sebagian mahasiswa juga membutuhkan
bahan bacaan ringan untuk menyegarkan pikiran mahasiswa. Novel dan buku-buku
sastra lainnya dapat menjadi selingan dalam proses penyelesaian tugas perkuliahan
mahasiswa. Berbagai karya sastra juga dapat memunculkan ide-ide baru, kumpulan
pemikiran yang melatih otak untuk berpikir lebih luas, memperkuat ingatan serta
melatih kemampuan berbahasa mahasiswa.

Berikut ini hasil penelitian mengenai mahasiswa yang mengakses iPusnas

untuk menemukan koleksi buku-buku sastra.

Tabel 4.29
Menemukan koleksi buku sastra
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)

Sangat setuju 5 38 28,1%
Setuju 4 77 57%

Tidak ada pendapat 3 12 8,9%
Tidak Setuju 2 7 5,2%
Sangat Tidak Setuju 1 1 0,7%
Total 135 100%
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(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan pilihan responden mengenai mahasiswa yang
mengakses iPusnas untuk menemukan koleksi buku sastra. Dapat dilihat bahwa
jumlah responden yang memilih sangat setuju sebanyak 38 responden (28,1%),
memiih setuju 77 responden (57%), memilih tidak ada pendapat 12 responden
(8,9%), memilih tidak setuju 7 responden (5,2%) dan yang memilih sangat tidak
setuju 1 respoden (0,7%).

Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
menyatakan setuju mengakses iPusnas untuk menemukan koleksi buku sastra.

h. Menemukan koleksi karya tulis ilmiah dan koleksi rujukan

Perpustakaan digital memiliki keunggulan dalam hal kecepatan dan ketepatan
penemuan informasi yang dibutukan pemustaka. Keunggulan tersebut menjadi salah
satu penyebab pemustaka melakukan penelusuran pada perpustakaan digital seperti
iPusnas. Mahasiswa akan lebih mudah menelusuri informasi perkuliahan seperti
karya tulis ilmiah yang biasanya menjadi bahan referensi wajib untuk menemukan
materi perkuliahan.

Berikut ini hasil penelitian mengenai mahasiswa yang mengakses iPusnas

untuk menemukan koleksi karya tulis ilmiah dan koleksi rujukan.

Tabel 4.30
Menemukan koleksi karya tulis ilmiah dan koleksi rujukan
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) | Persentase (P)
Sangat setuju 5 34 25,2%
Setuju 4 78 57,8%
Tidak ada pendapat 3 18 13,3%
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Tidak Setuju 2 5 3, 7%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Total 135 100%

(Sumber: Hasil Olahan SPSS V23 bulan November 2022)

Tabel di atas menunjukan pilihan responden mengenai mahasiswa yang
mengakses iPusnas untuk menemukan koleksi karya tulis ilmiah dan koleksi rujukan.
Dapat dilihat bahwa jumlah responden yang memilih sangat setuju sebanyak 34
responden (25,2%), memiih setuju 78 responden (57,8%), memilih tidak ada
pendapat 18 responden (13,3%), memilih tidak setuju 5 responden (3,7%) dan yang
memilih sangat tidak setuju O respoden (0%).

Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
menyatakan setuju mahasiswa mengakses iPusnas untuk menemukan koleksi karya

tulis ilmiah dan koleksi rujukan.

B. Tingkat Pemanfaatan iPusnas oleh Mahasiswa Fakultas Adab Dan
Humaniora UIN Alauddin Makassar
Berikut ini data hasil penelitian tentang tingkat pemanfaatan iPusnas oleh
mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar yang dapat
diketahui dengan menghitung rentang skor, yaitu skor maksimal — skor minimal : 5

(lima), dengan 30 item pertanyaan. Adapun uraian hasil sebagai berikut:

Tabel 4.31

Total skor
No Skor (S) Frekuensi (F) SXF
1 1 18 18
2 2 186 372
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3 3 645 1935

4 4 2172 8688

5 5 1028 5140
Jumlah 4049 16153

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa skor tertinggi pemanfaatan
iPusnas oleh mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar
adalah 16153. Pengkategorian ini didasarkan pada rentang skor ideal yaitu:

1. Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 5 (skor tertinggi) dikali jumlah item
pernyataan, dikali jumlah responden, yaitu: 5 x 30 x 135 = 20.250

2. Jumlah skor minimal diperolen dari: 1 (skor terendah) dikali jumlah item
pernyataan, dikali jumlah responden, yaitu 1 x 30 x 135 = 4.050

Berdasarkan rentang skor yang diperoleh, tingkatan pengelompokan terhadap
pemanfaatan iPusnas oleh mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin

Makassar seperti yang digambarkan pada garis kontinum sebagai berikut:

STT TT N T ST
4050 8100 12150 16200 20250
16153
Keterangan:

STT: Sangat Tidak Tinggi
TT: Tidak Tinggi

N: Netral
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T: Tinggi
ST: Sangat Tinggi

Untuk menentukan presentase digunakan rumus:

Skor total
O x100%

skor maksimal

p=26153  100%

~ 20250

=79,7%

Dengan demikian berdasarkan penilaian 135 responden penelitian, skor
variable tingkat pemanfaatan iPusnas oleh mahasiswa Fakultas Adab Dan Humaniora
UIN Alauddin Makassar sebesar 16153 termasuk kategori netral mendekati tinggi
(rentang skor 12150-16200) dengan persentase 79,7%. iPusnas juga dapat memenubhi
kebutuhan informasi baik itu informasi yang menunjang kegiatan akademik ataupun

informasi sebagai sarana rekreasi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan analisis yang telah dilakukan
mengenai analisis pemanfaatan iPusnas oleh mahasiswa Fakultas Adab dan
Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dapat ditarik kesimpulan:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Adab dan
Humaniora terbantu dengan adanya fitur-fitur pada iPusnas dalam
menelusuri dan menemukan informasi yang dibutuhkan dengan jumlah
persentase sebesar 81,5%. Mahasiswa terbantu dengan ketersediaan dan
kemutakhiran beragam koleksi yang dimiliki iPusnas baik itu koleksi
referensi/rujukan serta koleksi sastra dengan jumlah persentase sebesar
80,9%. Mahasiswa mengakses dan memanfaatkan iPusnas dipengaruhi
oleh faktor internal seperti kebutuhan akan informasi yang sesuai dengan
minat baca mahasiswa dan kebutuhan akan ilmu pengetahuan dengan
jumlah  persentase sebesar 80,9%. Mahasiswa mengakses dan
memanfaatkan iPusnas juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
kelengkapan koleksi dan fitur lengkap iPusnas yang memudahkan
mahasiswa memenuhi kebutuhan informasi perkuliahan serta penelitian
dengan jumlah persentase sebesar 82,0%. Namun, sangat disayangkan
frekuensi pemanfaatan iPusnas oleh Mahasiswa Fakultas Adab dan
Humaniora masih terbilang cukup rendah dengan jumlah persentase

sebesar (54,8%), serta durasi pemanfaatan hanya sebesar (35,5%).
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2. Tingkat pemanfaatan iPusnas oleh mahasiswa Fakultas Adab dan
Humaniora berada dalam kategori netral mendekati tinggi, dapat dilihat
skor variable sebesar 16153 termasuk kategori netral (rentang skor 12150-

16200) dengan persentase 79,7%.

B. Implikasi

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian yang dilakukan, dapat dikemukakan
implikasi bahwa perpustakaan digital ini menjadi inovasi baru dari Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia yang dapat menjangkau seluruh masyarakat Indonesia
dengan berbagai kemudahan. iPusnas dengan beragam koleksi eBook serta fitur fitur
yang dimilikinya membantu pemustaka dalam mengakses dan menemukan informasi
yang dibutuhkan tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu, karena iPusnas adalah satu dari
sekian banyak perpustakaan 24/7 di Indonesia.

Dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan pemanfaatan iPusnhas
sebagai sumber informasi berbagai ilmu pengetahuan, sarana penelusuran informasi
edukatif, sumber belajar, dan sarana rekreasi, sehingga dapat meningkatkan mutu
pendidikan generasi penerus bangsa.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan atau bahan referensi
bagi mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora khususnya mahasiswa prodi ilmu
perpustakaan dalam melakukan penelitian yang sama serta sebagai media sosialisasi
aplikasi iPusnas kepada seluruh mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN
Alauddin Makassar, seluruh pembaca, serta pihak Perpustakaan Nasional Republik

Indonesia.
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ANGKET

ANALISIS PEMANFAATAN iPUSNAS OLEH MAHASISWA FAKULTAS
ADAB DAN HUMANIORA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
ALAUDDIN MAKASSAR

Terimakasih atas partisipasi Anda menjadi salah satu responden. Kami sangat
menghargai kejujuran Anda dalam mengisi angket ini. Kami menjamin kerahasiaan
Anda terkait dengan angket. Hasil survei ini semata-mata akan digunakan untuk
tujuan penelitian skripsi.

Bagian I:

Pernyataan bagian | merupakan pernyataan yang berhubungan dengan identitas
responden. Mohon diisi sesuai identitas Anda.

Nama :

Jenis Kelamin

Prodi :

Nomor telephone/Wa :

Bagian I1:
Pernyataan pada poin Il merupakan pernyataan pemanfaatan iPusnas oleh mahasiswa

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar. Berilah tanda centang (V)
pada jawaban yang sesuai dengan pilihan Anda. Adapun pilihan jawaban adalah:

SS X Sangat Setuju
S : Setuju
N X Tidak Ada Pendapat
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
N STS
SS : TS

S (Tidak . (Sangat

No. Pernyataan (Siiﬂfj‘)t (Setuju) | Ada gt'gﬁ‘; Tidak
Pendapat) Setuju)

Saya dengan mudah
1. | melakukan login di
aplikasi iPusnas

Saya dengan mudah
2. | melakukan  registrasi
dan membuat akun di




aplikasi iPusnas

Saya terbantu dengan
adanya fitur notifikasi
yang memberitahu saya
bahwa buku yang saya
masukkan dalam
antrian telah tersedia

Fitur message
membantu saya
berkomunikasi dengan
pengguna  lain  di
aplikasi iPusnas

Saya  memanfaatkan
iPusnas lebih dari (dua)
kali dalam seminggu

Dalam seminggu saya
mengakses iPusnas 2,5
jam-10 jam

Fitur  katalog buku
membantu saya
menemukan buku
berdasarkan subjek
yang saya butuhkan

Saya mengakses dua
atau lebih informasi
dari  sumber  yang
berbeda

Saya terbantu oleh fitur
search book/
penelusuran buku
karena mampu
mengidentifikasi hasil
pencarian yakni
informasi yang paling
relevan akan muncul
pada halaman pertama

10.

Saya terbantu dengan
adanya fitur search
book/ penelusuran
buku lanjutan untuk
menemukan informasi
yang lebih detail




11.

Saya terbantu dengan
adanya fitur ePustaka
dalam menemukan
informasi yang saya
butuhkan

12.

Saya terbantu dengan
adanya fitur detail buku
dalam menentukan
buku mana yang akan
saya pinjam

13.

Saya terbantu dengan
adanya fitur Ulasan
buku/  review buku
yang menjadi bahan
rekomendasi terhadap
buku yang akan saya
pinjam

14.

Saya tidak memiliki
kendala saat
melakukan
peminjaman buku pada
aplikasi iPusnas

15.

Saya terbantu dengan
adanya fitur follow
untuk mendapatkan
informasi terbaru dari
pengguna lain sebagai
rekomendasi buku
yang mereka pinjam

16.

Saya terbantu dengan
adanya fitur Rak buku
yang menyimpan
informasi mengenai
buku yang telah pernah
dipinjam (current/
Pinjaman buku),
koleksi yang
diinginkan (want/
antrian  buku), dan
koleksi yang telah
selesai dibaca/
dipinjam (history/)




17.

Saya terbantu dalam
menemukan koleksi
baru yang ditambahkan
oleh  ePustaka dan
pengguna lain pada
fitur Feeds

18.

Saya terbantu dengan
adanya fitur bookmark
pada eReader iPusnas
dalam memberi tanda
pada suatu halaman
tertentu  yang saya
anggap penting pada
eBook yang telah saya
pinjam

19.

Saya terbantu dengan
fitur 1Pusnas offline
yang memudahkan
saya membaca eBook
ketika smartphone saya
tidak terhubung dengan
jaringan

20.

Saya mengakses
iPusnas karena dengan
iPusnas literatur yang
saya peroleh lebih luas

21.

Saya mengakses
iPusnas karena iPusnas
memiliki beragam
koleksi sastra (novel,
komik, cerita
bergambar, dll)

22.

saya mengakses
iPusnas untuk
menemukan bahan
bacaan seperti buku
sastra (novel, komik,
cerita bergambar, dll)




23.

Saya mengakses
iPusnas karena iPusnas
memiliki beragam
koleksi bahan rujukan
dalam bentuk karya
tulis ilmiah (makalah,
laporan penelitian,
proposal, jurnal,
majalah, dll)

24,

Saya terbantu oleh
aplikasi iPusnas karena
informasi/ koleksi yang
disediakan oleh
iPusnas up to date

25.

Saya mengakses
iPusnas untuk
menemukan bahan
rujukan dalam bentuk
karya tulis  ilmiah
(makalah, laporan
penelitian,  proposal,
jurnal, majalah, dll)

26.

Saya mengakses
iPusnas karena
dorongan oleh faktor
kebutuhan akan
informasi  dan ilmu
pengetahuan

27.

Saya  memanfaatkan
iPusnas untuk
menemukan informasi
terkait materi
perkuliahan atau
menemukan informasi
terkait penelitian saya

28.

Saya mengakses
iPusnas untuk mengisi
waktu luang saya

19.

Saya senang
melakukan penelusuran
terhadap koleksi
iPusnas yang sesuai




dengan minat baca saya

30.

Aplikasi iPusnas
memiliki fitur-fitur
yang lengkap dan
memudahkan
pemustaka menemukan
informasi yang saya
butuhkan
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Uji Reabilitas

RELIABILITY
/VARIABLES=X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14
X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21
X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 135 100.0
Excluded® 0 0
Total 135 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.943 30
ltem-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Meanif | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X01 115.3852 184.746 .583 941
X02 115.4370 185.696 .607 941
X03 1154222 183.276 .668 .941
X04 115.8074 184.858 1499 .942
X05 116.1185 181.881 494 .943
X06 116.4593 184414 440 .943
X07 115.4148 183.797 .617 941




X08 115.5037 184.729 592 941
X09 115.3704 185.504 .607 941
X10 115.4222 183.738 .664 941
X11 115.4296 184.590 .632 941
X12 115.3704 183.519 .710 .940
X13 115.4074 185.094 .638 941
X14 115.9407 183.579 495 .943
X15 115.7185 184.234 .613 941
X16 115.4519 182.832 746 .940
X17 115.7407 182.388 .670 .940
X18 115.6074 182.285 .709 .940
X19 115.4370 183.845 .581 941
X20 115.5407 183.011 .656 941
X21 115.4963 183.774 562 .942
X22 115.5481 184.817 513 .942
X23 115.5704 185.083 .548 .942
X24 115.5259 186.251 497 .942
X25 115.7037 185.389 510 .942
X26 115.4593 185.952 .507 .942
X27 115.5481 183.369 575 941
X28 115.8593 182.793 .503 .943
X29 115.4963 183.237 .647 941
X30 115.5630 184.412 .637 941
Frekuensi Variabel
X01
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 5 3.7 3.7 3.7

3.00 9 6.7 6.7 10.4

4.00 76 56.3 56.3 66.7

5.00 45 33.3 33.3 100.0

Total 135 100.0 100.0




X02

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald  2.00 1 7 7 7
3.00 16 11.9 11.9 12.6
4.00 81 60.0 60.0 72.6
5.00 37 27.4 27.4 100.0
Total 135 100.0 100.0
X03
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald  2.00 3 2.2 2.2 2.2
3.00 16 11.9 11.9 14.1
4.00 73 54.1 54.1 68.1
5.00 43 31.9 31.9 100.0
Total 135 100.0 100.0
X04
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald  2.00 7 5.2 5.2 5.2
3.00 43 31.9 31.9 37.0
4.00 59 43.7 43.7 80.7
5.00 26 19.3 19.3 100.0
Total 135 100.0 100.0
X05
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 5 3.7 3.7 3.7
2.00 21 15.6 15.6 19.3
3.00 34 25.2 252 44.4




4.00 57 42.2 42.2 86.7
5.00 18 13.3 13.3 100.0
Total 135 100.0 100.0
X06
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald  1.00 4 3.0 3.0 3.0
2.00 33 24.4 24.4 27.4
3.00 49 36.3 36.3 63.7
4.00 41 30.4 304 94.1
5.00 8 5.9 5.9 100.0
Total 135 100.0 100.0
X07
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 5 3.7 3.7 3.7
3.00 12 8.9 8.9 12.6
4.00 74 54.8 54.8 67.4
5.00 44 32.6 32.6 100.0
Total 135 100.0 100.0
X08
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald  2.00 3 2.2 2.2 2.2
3.00 20 14.8 14.8 17.0
4.00 76 56.3 56.3 733
5.00 36 26.7 26.7 100.0
Total 135 100.0 100.0




X09

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 v g Ve
3.00 14 10.4 10.4 111
4.00 76 56.3 56.3 67.4
5.00 44 32.6 32.6 100.0
Total 135 100.0 100.0
X12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 v v v
3.00 15 111 111 11.9
4.00 74 54.8 54.8 66.7
5.00 45 333 333 100.0
Total 135 100.0 100.0
X10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald  2.00 2 15 15 15
3.00 17 12.6 12.6 141
4.00 74 54.8 54.8 68.9
5.00 42 311 31.1 100.0
Total 135 100.0 100.0
X11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 2 1.5 1.5 15
3.00 16 11.9 11.9 13.3
4.00 77 57.0 57.0 70.4




5.00 40 29.6 29.6 100.0
Total 135 100.0 100.0
X12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald  2.00 1 7 7 7
3.00 15 111 111 11.9
4.00 74 54.8 54.8 66.7
5.00 45 333 333 100.0
Total 135 100.0 100.0
X13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 v g v
3.00 15 111 111 11.9
4.00 79 58.5 58.5 70.4
5.00 40 29.6 29.6 100.0
Total 135 100.0 100.0
X14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald  1.00 1 7 7 7
2.00 17 12.6 12.6 13.3
3.00 32 23.7 237 37.0
4.00 65 48.1 48.1 85.2
5.00 20 14.8 14.8 100.0
Total 135 100.0 100.0




X15

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald  2.00 4 3.0 3.0 3.0
3.00 33 24.4 24.4 27.4
4.00 76 56.3 56.3 83.7
5.00 22 16.3 16.3 100.0
Total 135 100.0 100.0
X16
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 2 1.5 1.5 15
3.00 16 11.9 11.9 13.3
4.00 80 59.3 59.3 72.6
5.00 37 27.4 27.4 100.0
Total 135 100.0 100.0
X17
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald  1.00 1 7 7 7
2.00 3 2.2 2.2 3.0
3.00 36 26.7 26.7 29.6
4.00 72 53.3 53.3 83.0
5.00 23 17.0 17.0 100.0
Total 135 100.0 100.0
X18
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 v v v
2.00 1 7 7 15




3.00 28 20.7 20.7 22.2
4.00 76 56.3 56.3 78.5
5.00 29 215 215 100.0
Total 135 100.0 100.0
X19
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald  1.00 1 7 7 7
2.00 2 15 15 2.2
3.00 20 14.8 14.8 17.0
4.00 66 48.9 48.9 65.9
5.00 46 34.1 34.1 100.0
Total 135 100.0 100.0
X20
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 5 3.7 3.7 3.7
3.00 19 141 141 17.8
4.00 77 57.0 57.0 74.8
5.00 34 25.2 25.2 100.0
Total 135 100.0 100.0
X21
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald  1.00 1 7 7 7
2.00 6 4.4 4.4 5.2
3.00 14 10.4 10.4 15.6
4.00 74 54.8 54.8 70.4
5.00 40 29.6 29.6 100.0
Total 135 100.0 100.0




X22

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 v v v
2.00 7 5.2 5.2 5.9
3.00 14 104 104 16.3
4.00 78 57.8 57.8 74.1
5.00 35 25.9 25.9 100.0
Total 135 100.0 100.0
X23
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 5 3.7 3.7 3.7
3.00 21 15.6 15.6 19.3
4.00 77 57.0 57.0 76.3
5.00 32 23.7 23.7 1000
Total 135 100.0 100.0
X24
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 5 3.7 3.7 3.7
3.00 17 12.6 12.6 16.3
4.00 79 58.5 58.5 74.8
5.00 34 25.2 25.2 100.0
Total 135 100.0 100.0
X25
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald  1.00 1 7 7 7
2.00 6 4.4 4.4 5.2




3.00 25 18.5 18.5 237
4.00 80 59.3 59.3 83.0
5.00 23 17.0 17.0 100.0
Total 135 100.0 100.0
X26
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald  2.00 5 3.7 3.7 3.7
3.00 14 10.4 10.4 14.1
4.00 76 56.3 56.3 70.4
5.00 40 29.6 29.6 100.0
Total 135 100.0 100.0
X27
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 v g v
2.00 6 4.4 4.4 5.2
3.00 18 13.3 13.3 18.5
4.00 73 54.1 54.1 72.6
5.00 37 27.4 27.4 100.0
Total 135 100.0 100.0
X28
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald  1.00 1 7 7 7
2.00 19 141 141 14.8
3.00 22 16.3 16.3 31.1
4.00 68 50.4 50.4 81.5
5.00 25 18.5 18.5 100.0
Total 135 100.0 100.0




X29

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald  2.00 4 3.0 3.0 3.0
3.00 19 141 141 17.0
4.00 74 54.8 54.8 71.9
5.00 38 28.1 28.1 100.0
Total 135 100.0 100.0
X30
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 3 2.2 2.2 2.2
3.00 21 15.6 15.6 17.8
4.00 82 60.7 60.7 78.5
5.00 29 215 215 100.0
Total 135 100.0 100.0
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